BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Al Deskripsi Hasil Tes

Instrumen tes pada penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah
Terpadu kota Bengkulu yang menjadi sampel adalah kelas VII B dan VII C.
Adapun alasan kedua kelas ini dijadikan sampel dikarenakan memiliki rata-rata
kelas dan variansi yang hampir sama (hampir homogen) jika dibandingkan dengan
dua kelas yang lainnya yaitu kelas VII A dan VII D seperti yang terlihat pada

tabel 3.1.

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 3 perangkat yaitu instrumen tes,
angket tentang respon siswa terhadap soal dan materi persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel, serta wawancara untuk mencari kesalahan dan
faktor penyebab kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal
persamaan dan pertidaksamaan linier satu. Soal berbentuk uraian yang berjumlah
7 soal. Untuk soal uji coba tes (lampiran 3) akan diuji cobakan pada kelas VII A
dan VII D kemudian dianalisis validitas (lampiran 6), reliabilitas (lampiran 7),
taraf kesukaran (lampiran 8), dan daya pembeda soal tes (lampiran 9) dengan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya
Pembeda Tes Per Butir Soal

tidak lebih dari 33 cm

a) Buatlah model matematika yang
sesuai dengan masalah tersebut !

b) Manakah yang  merupakan
koefisien, variabel, dan
konstanta dari model tersebut !

c) Selesaikan model matematika
tersebut  untuk  menentukan
bilangannya, jikax = 0!

No Soal Validitas | Reliabilitas Tingkat Daya
Kesukaran Pembeda

1. | Dari bentuk aljabar 2x + 3, 0,83 0,702 0,32 0,29
manakah yang merupakan | (valid) (reliabel) (sedang)
koefisien, variabel dan konstanta?

Jelaskan alasannya?

2. | Tentukanlah penyelesaian 015_4 0'_702 0,18 0,32
persamaan 2x + 6 = 4x + 8! (valid) (reliabel) (sukar)

3. | Dengan menyamakan penyebut, 0,42 0,702 0,05 0,06
tentukanlah penyelesaian | (valid) (reliabel) (sukar)
persamaan 3x2_2 = 2x3+7

4. | Tentukanlah penyelesaian 0,46 0,702 0,11 0,13
pertidaksamaan 3x —4 < 2x+ 2 (valid) (reliabel) (sukar)

> | Dengan menyamakan penyebuit, 0,49 0,702 0,04 0,06
tentukanlah penyelesaian | (valid) | (reliabel) (sukar)

. 2x-2 2x+3
pertldaksamaanT< 2 !

6. | Sebuah bilangan jika dibagi 3| 048 0,702 0,02 0,05
kemudian dikurangi 5 hasilnya 2 (valid) (reliabel) (sukar)
c. Buatlah model matematika yang

sesuai dengan masalah tersebut !
d. Manakah yang  merupakan
koefisien, variabel dan konstanta
dari model tersebut !
e. Selesaikan model matematika
tersebut  untuk  menentukan
bilangannya !

7. | Sebuah segitiga mempunyai alas 0,38 0,702 0,01 0,03

(2x - 1) cm dan tingi 6 cm, dan luas | (valid) (reliabel) (sukar)

Berdasarkan hasil analisis data diatas, semua soal valid dan hanya soal

nomor satu yang tergolong kekategori sedang dan yang lainnya sukar. Untuk soal

yang tergolong kategori sukar berdasarkan hasil perhitungan tes, maka soal
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tersebut direvisi untuk tes di kelas VII B dan VII C agar diperoleh identifikasi

jenis kesalahan yang dilakukan siswa (Lihat lampiran 12).

Deskripsi hasil tes akan disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan
banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa per butir soal dalam menyelesaikan
soal persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. Pada tabel diidentifikasi

jenis kesalahan siswa yaitu:

1. Kesalahan konsep adalah kesalahan yang dibuat siswa dalam
menggunakan konsep-konsep yang berkaitan dengan materi. Indikator
kesalahan konsep sebagai berikut:

a. Tidak ingat definisi konsep koefisien, variabel, dan konstanta.
b. Salah dalam menyamakan kedua ruas
c. Salah dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika.

2. Kesalahan prinsip adalah kesalahan dalam menggunakan aturan-aturan
atau rumus-rumus matematika atau salah dalam menggunakan prinsip-
prinsip yang berkaitan dengan materi. Indikator kesalahan prinsip
meliputi:

a. Salah dalam menyelesaikan jawaban.
b. Salah dalam menentukan jawaban akhir soal dan dalam penarikan
kesimpulan .

3. Kesalahan operasi adalah kesalahan dalam melakukan operasi atau
perhitungan dimana siswa tidak dapat menggunakan aturan operasi atau
perhitungan dengan benar.

4. Kesalahan tidak menjawab soal yang telah diberikan.
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Tabel 4.2 Daftar Cek Kesalahan yang dilakukan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu VVarabel Per Butir Soal

No Klasifikasi dan Jenis Kesalahan Banyak siswa yang melakukan kesalahan
1 2] 3] 45 ]6]7
1. Kesalahan konsep

a. Tidak ingat definisi konsep | 26 | - - - - -] -
koefisien, variabel, dan konstanta.

b. Salah dalam menyamakan kedua | - 4 - 2 1 - -
ruas
c. Salah dalam menerjemahkan soal - - - - - 513
cerita ke dalam model matematika.
2. Kesalahan prinsip
a. Salah dalam menyelesaikan | 1 - 9 4 - - -
jawaban

b. Salah dalam menentukan jawaban | 26 | 3 | 11 3 1 111
akhir soal dan dalam penarikan
kesimpulan

3. | Kesalahan operasi adalah kesalahan - 9 3 1 1 -1

dalam melakukan operasi atau

perhitungan dimana siswa tidak dapat
menggunakan aturan operasi atau
perhitungan dengan benar.

4. | Kesalahan tidak menjawab soal yang | 2 2 16 15 22 | 27 | 31

telah diberikan

Identifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel berdasarkan tabel
yaitu, jenis kesalahan yang pertama kesalahan konsep, dari tujuh butir soal yang
diberikan dengan jumlah siswa 40 orang sebanyak 26 siswa diantaranya yang
melakukan kesalahan konsep pada nomor satu. Pada soal tersebut siswa tidak bisa

menjabarkan konsep koefisien, variabel, dan konstanta. Berikut beberapa

contohnya:
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Gambar 4.1 Contoh kesalahan konsep tidak ingat definisi koefsien, variabel, dan
konstanta yang dilakukan oleh siswa pada soal homor 1
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Indikator jenis kesalahan konsep selanjutnya yang dilakukan oleh siswa
yaitu salah dalam menyamakan kedua ruas, dari tujuh butir soal yang diberikan, 7
siswa yang melakukan kesalahan ini. Kesalahan ini terjadi pada soal nomor dua,

empat, dan lima. Contoh siswa salah dalam menyamakan kedua ruas sebagai

berikut: S oS |
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Gambar 4.2 Contoh kesalahan konsep menyamakan kedua ruas yang dilakukan oleh
siswa pada soal nomor 5.

Indikator jenis kesalahan konsep berikutnya adalah salah dalam
menerjemahkan soal cerita kedalam model matematika. Sebanyak 8 siswa
diantaranya yang melakukan kesalahan ini. Kesalahan ini hanya terjadi pada soal

nomor enam dan tujuh. Contoh dari kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa

yaitu: 4 )
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Gambar 4.3 Contoh kesalahan konsep dalam menerjemahkan soal cerita kedalam model
matematika pada soal nomor 6.

Jenis kesalahan kedua yang dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan prinsip.
Kesalahan prinsip yang pertama adalah salah dalam menyelesaikan jawaban,
sebanyak 14 siswa yang melakukan kesalahan ini. Kesalahan ini terjadi pada soal
nomor satu, tiga, dan empat. Berikut contoh kesalahan tersebut yang dilakukan

oleh siswa:
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Gambar 4.4 Contoh kesalahan dalam menyelesaikan jawaban yang dilakukan oleh siswa
pada soal nomor 3.

Indikator jenis kesalahan prinsip yang kedua yaitu salah dalam
menentukan jawaban akhir soal dan penarikan kesimpulan. Kesalahan ini terjadi
pada setiap butir soal dimana siswa salah pada jawaban akhir dan tidak

menuliskan kesimpulan. Berikut contoh kesalahan tersebut yang dilakukan oleh

siswa:
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Gambar 4.5 Contoh kesalahan menentukan jawaban akhir dan penarikan kesimpulam
yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 2.

Jenis kesalahan yang ketiga yaitu kesalahan operasi. Kesalahan operasi
adalah kesalahan dalam melakukan operasi atau perhitungan dimana siswa tidak
dapat menggunakan aturan operasi atau perhitungan dengan benar. dari 40 orang
siswa sebanyak 15 siswa diantaranya yang melakukan kesalahan pada
perhitungan. Kesalahan ini banyak dilakukan pada soal nomor dua sebanyak 9
siswa, hanya 1 siswa pada nomor empat, lima, dan tujuh, serta 3 siswa pada soal
nomor tiga. Contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menghitung

yaitu:
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Gambar 4.6 Contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam perhitungan pada soal
nomor 4.

Jenis kesalahan yang terakhir yaitu siswa tidak menjawab soal yang telah
diberikan. Seperti yang terlihat pada tabel jenis kesalahan ini yang paling banyak
terjadi, dari tujuh butir soal yang diberikan siswa paling banyak tidak menjawab
soal nomor enam dan tujuh. Berikut contoh kesalahan yang dilakukan siswa yaitu

tidak menjawab soal yang telah diberikan:

& aea (D =) =

Gambar 4.7 Contoh kesalahan siswa tidak menjawab soal yang telah diberikan.

A.2  Deskripsi Hasil Wawancara dan Kerja Tulis

Wawancara dilakukan terhadap 6 orang siswa yang diambil secara acak,
yaitu siswa yang menjawab semua salah 1 orang, > 50 % salah 2 orang, < 50 %
salah 2 orang, dan > 80 % benar 1 orang yang bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis dan faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

soal-soal persamaaan dan pertidaksamaan linier satu variabel.

Jenis kesalahan pertama yaitu kesalahan konsep. Indikator kesalahan

konsep yang pertama adalah siswa tidak ingat definisi koefisien, variabel dan
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konstanta. Seperti yang terlihat pada tabel 4.2 kesalahan ini hanya terjadi pada
nomor satu, kesalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti yang terlihat

pada petikan wawancara berikut:

RF  : “Coba perhatikan jawabanmu pada nomor satu. Jawabanmu sudah benar,
tapi kenapa kamu tidak memberikan penjelasan seperti apa yang diminta

dalam soal ?”

RAP : “Saya lupa Bu dan tidak bisa menjelaskannya kedalam kalimat”

Berdasarkan hasil cuplikan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesalahan konsep yaitu siswa yang
kurang teliti dalam membaca soal dan tidak bisa menjabarkan konsep tersebut

dalam kalimat sehingga tidak tahu bagaimana menjawab soal tersebut.

Indikator kesalahan konsep kedua yaitu kesalahan dalam menyamakan
kedua ruas. Faktor penyebab kesalahan ini berdasarkan hasil wawancara adalah
karena siswa masih kurang paham bagaimana cara menyamakan kedua ruas.

Berikut petikan wawancaranya:

RF :“Ya, Perhatikan nomor 5 bagaimana menyamakan kedua ruasnya?

IR : “Ditambah 2 bu, untuk menghilangkan 2 pada ruas kiri *

RF : “ Ini kenapa ditambah 5?

IR : “Saya kemaren tidak paham bu setelah dijelaskan Ibu tadi baru saya paham
Bu”

Indikator kesalahan konsep selanjutnya yang dilakukan oleh siswa dalam

menyelesaikan soal tes pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu
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variabel adalah kesalahan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam model

matematika seperti yang terlihat pada petikan wawancara berikut:

RF : “Sekarang perhatikan jawabanmu di nomor 6, ini sudah benar, hanya saja
kamu salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
bahasa soal. Coba perhatikan kalimat dalam soal ditambah atau dikurangi ?”

IR : “Dikurangi Bu”

RF : “Kenapa kamu buat ditambah ?”

IR :“Oh iya saya salah Bu. Saya tidak hati-hati membaca soal”

RF : “Nomor 7 kenapa tidak di jawab ?”

IR :“Saya kurang paham bu”

RF : “Apakah kamu bisa mengubah kalimat cerita pada soal tersebut menjadi
model matematika ?”

IR :“Tidak bu”

Dilihat dari petikan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kesalahan tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu siswa kurang hati-hati dalam
membaca kalimat yang ada disoal dan siswa tidak tahu bagaimana cara mengubah

kalimat cerita yang ada pada soal menjadi model matematika.

Jenis kesalahan kedua yaitu kesalahan prinsip. Indikator kesalahan
prinsip pertama adalah salah dalam menyelesaikan jawaban. Untuk mengetahui

faktor penyebabnya ini berikut kutipan wawancaranya:

RF : “Perhatikan nomor 3, baris kedua kenapa 10 ? Bagaimana kamu

menyamakan penyebutnya ? ”
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IR : “Dengan KPK bu”

RF : “Apaiya KPK 2 dan 3 adalah 10 ?”
IR :“Bukan bu, KPK 2 dan 3 itu adalah 6”
RF : “Kenapa kamu menjawab 10 ?”

IR : “Saya pikir itu penyebutnya 5 bukan 3, saya yang salah lihat Bu”

Kesalahan dalam menyelesaikan jawaban berdasarkan hasil wawancara
dapat disimpulkan hal ini bisa terjadi karena siswa tersebut kurang teliti dan
ceroboh dalam membaca soal tersebut, sehingga kesalahan ini akan berakibat

pada kesalahan perhitungan yang mengakibatkan jawaban tersebut salah.

Indikator kesalahan prinsip selanjutnya adalah kesalahan dalam
menentukan jawaban akhir soal dan penarikan kesimpulan. Adapun yang menjadi
penyebab kesalahan ini terjadi pada siswa dikarenakan siswa kurang teliti dalam
melihat jawaban mereka pada langkah sebelumnya seperti yang terlihat pada

petikan wawancara berikut ini:

RF : “Baik, perhatikan nomor 2. Kenapa bisa jawabannya -1 ?”

HF : “Dari menyamakan ruas dibagi dengan 2 Bu”

RF : “Kalau dibagi dengan 2 hasilnya tidak negatif, tapi positif. Coba perhatikan
baris kelima, pada -2x = 2. Untuk menyamakan kedua ruas harusnya dibagi
dengan -2 ya, bukan 2 baru nanti hasilnya -1. Kamu mengerti ?”

HF : “Ya Bu”

Jenis kesalahan ketiga adalah kesalahan operasi yaitu dalam perhitungan.

Kesalahan perhitungan juga disebabkan oleh kecerobohan siswa dalam
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menghitung yang mengakibatkan siswa tersebut melakukan kesalahan. Hal ini

terbukti dari hasil wawancara dengan siswa, berikut kutipan wawancaranya:

RF : “Ok, Benar. Begitu juga sclanjutnya ya ! Pada langkah ke 4 nomor 4, apa
Iya 3x - 2x = 2x seharusnya hasilnya adalah x.

IR :“Yabu,kan3 -2 =1, 1 kan sama dengan X Bu.

RF : “Ya, Perhatikan nomor 5 bagaimana menyamakan kedua ruasnya?

IR : “Ditambah 2 bu, unruk menghilangkan 2 pada ruas kiri “

RF : “ Ini kenapa ditambah 5?

IR : “Saya kemaren tidak paham bu setelah dijelaskan Ibu tadi baru saya paham
Bu”

RF : “kemudian pada nomor 5, 3 + 7 = berapa ?”

IR :“8Bu”

RF : “Kenapa menjawab 7 ?”

IR :*“Salah hitung Bu”

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa kesalahan dalam menentukan
jawaban akhir dan pada perhitungan disebabkan oleh faktor yang sama yaitu
kecerobohan atau ketidaktelitian siswa dalam melihat jawaban mereka sendiri

sehingga akan mengakibatkan jawaban mereka tersebut juga pasti salah.

Selanjutnya jenis kesalahan yang juga terjadi pada siswa dan paling
banyak dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel adalah siswa tidak menjawab soal yang telah diberikan. Kesalahan ini

disebabkan faktor-faktor seperti yang terlihat pada petikan wawancara berikut:

1. Wawancara dengan siswa HF.

RF : “Nomor 6 dan 7 kenapa tidak dijawab?”
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HF : “Saya ragu-ragu kemarin Bu, saya takut salah dan saya masih kurang

paham untuk soal cerita”

2. Wawancara dengan siswa RYF.
RF : “Kenapa banyak soal yang tidak kamu jawab ?. Apakah soalnya
terlalu sulit ?”
RYF : “Ya Bu soalnya sulit, saya jadi tidak paham dan tidak bisa
menjawab”’
RF : “Sulit dan tidak pahamnya dimana ?”
RYF : “Saya tidak paham Bu dengan apa yang ditanyakan pada soal

tersebut”

3. Wawancara dengan siswa RS.
RF : “Kenapa tidak ada yang dijawab ? Apakah soalnya terlalu sulit ?”
RS : “YaBu”
RF : “Sulitnya dimana dan kenapa ? Padahal sebelumnya sudah ibu
jelaskan”
RS : “Ya Bu, saya tidak mengerti dengan apa yang ditanyakan dalam soal

jadi saya tidak tahu bagaimana menjawabnya”

Berdasarkan hasil petikan wawancara bersama tiga orang siswa tersebut
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan siswa tidak selesai
bahkan tidak menjawab soal yang telah diberikan meliputi: siswa masih kurang
paham maksud dari soal mengenai materi persamaan dan petidaksamaan linier
satu variabel dan pada soal nomor enam dan tujuh siswa belum bisa mengubah

bahasa atau kalimat yang ada pada soal cerita kedalam model matematika.

68



Adapun faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal persamaan dan

pertidaksamaan linier adalah:

1. Keadaan lingkungan keluarga, seperti yang terlihat pada petikan
wawancara berikut:
a. Wawancara bersama siswa DS.

RF : “Baik, sebelum tes berlangsung, apakan kamu belajar untuk
mempersiapkannya ?”

DS :“YaBu belajar, tapi ...”

RF : “Tapinya kenapa 7

DS : “Saya belajar tiap hari dirumah bu, tapi saya masih sering
bingung”
RF : “Bingungnya dimana dan kenapa ?”

DS : “Begini Bu, saya ngekos disini jauh dari orang tua dan kakak.
Jadi ketika saya bingung dan tidak bisa menjawab soal tersebut

saya tidak tahu harus bertanya pada siapa”

b. Wawancara bersama siswa RAP.
RF : “Belajar lagi yang rajin ya dirumah !”
RAP : “Tidak ada yang mengajari Bu. Saya tinggal sendiri disini
orang tua saya di Muko-muko Bu”

c. Wawancara bersama siswa RYF
RF : “Apakah dirumah kamu belajar ?. Di rumah tinggal bersama
orangtua kan ?”
RYF : “Ya saya tinggal bersama orang tua, tapi orang tua saya sibuk

jadi saya belajar sendiri dirumah”
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d. Wawancara bersama siswa RS.

RF : “Kenapa jarang belajar ? Padahal kamu tinggal bersama orang

2

tua
RS : “Orangtua saya tidak menuntut harus belajar terus, kalau saya

mau belajar ya belajar kalau tidak ya tidak apa-apa”

Berdasarkan hasil wawancara faktor yang menjadi penyebab siswa
melakukan kesalahan adalah keadaan lingkungan keluarga siswa
tersebut, ada siswa yang tidak tinggal bersama orangtua dan yang tinggal
bersama orangtuanyapun, orangtua mereka sibuk dengan pekerjaan
mereka masing-masing. Sehingga mengakibatkan tidak terkontrolnya
cara mereka belajar dan tidak ada arahan untuk menyelesaikan

permasalahan siswa selama belajar.

Siswa kurang menguasai materi prasyarat, seperti pada petikan

wawancara berikut:

RF : “Ya benar, apakah kamu mengerti materi sebelumnya

mengenai operasi hitung pada bentuk aljabar ?”

RAP : “Lupa Bu, saya juga masih kurang paham tentang materi itu

Buﬂ’

RF : “Kalau materi operasi hitung pada bilangan bulat dan

pecahan?”
RAP : “Kurang paham dioperasi hitung pada pecahan Bu”

Berdasarkan petikan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masih
ada siswa yang kurang menguasai materi prasyarat seperti operasi hitung

pada bilangan bulat dan pecahan, karena kedua materi ini adalah dasar
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untuk mempelajari materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel. Kurang menguasai materi prasyarat mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soa tes yang diberikan yang
berakibat siswa tersebut membuat kesalahan dalam menyelesaikan materi

persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel.

Cara belajar matematika yang belum tepat, faktor ini dapat kita lihat pada
kutipan wawncara berikut:

RF : “Cara belajar matematika kamu bagimana ?”

HF : “Kalau untuk pelajaran matematika saya lebih banyak menghafal

rumus Bu biar hafal dan bisa waktu ujian”

Banyak siswa yang masih menghafal rumus, padahal untuk mengingat
rumus itu sendiri bisa dengan cara banyak mengerjakan soal-soal latihan
karena dengan seringnya mengerjakan soal latihan dan memahami setiap
soal yang sudah dikerjakan tersebut rumus akan lebih lama berada

diingatan daripada hanya sekedar menghafal rumusnya saja.

Siswa sulit untuk fokus disaat belajar. Hal ini terlihat dari hasil
wawancara dan observasi bahwa, siswa masih sulit untuk berkonsentrasi
saat belajar. Berikut petikan wawncara bersama salah satu siswa yang

bersangkutan:

RF :“Ya benar, karena kamu salah tanda nanti juga akan salah
hasilnya. Untuk nomor 2 sampai 5 itu caranya hampir sama
dengan menyamakan kedua ruas terlebih dahulu. Kenapa nomor

3 sampai 5 tidak diselesaikan ?”’
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RYF : “Ya Bu saya tidak selesai karena kemarin saya tidak fokus.

Saya juga tidak tahu kalau caranya hampir sama”

Selain berdasarkan wawancara, hal ini juga terlihat pada saat tes
berlangsung, ada beberapa siswa yang masih tidak bisa fokus dalam
mengerjakan soal tersebut. Mereka cenderung kurang mampu untuk
menjawab soal tes tersebut yang ditandai dengan mereka sering melirik
kekiri dan kekanan untuk melihat hasil pekerjaan temannya. Hal ini
dikarenakan waktu yang seharusnya mereka manfaatkan untuk
mengerjakaan soal tes yang diberikan karena kurang kondusif nya
keadaan kelas dan sekolah juga menjadi faktor siswa sulit untuk

berkonsentrasi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yaitu deskripsi hasil tes dan wawancara

kerja tulis maka berikut jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VII

SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu dalam menyelesaikan soal-soal

persamaaan dan pertidaksamaan linier satu variabel beserta faktor penyebabnya.

Tabel 4.3 Data Hasil Jenis, Contoh, Dan Faktor Penyebab Kesalahan Yang Dilakukan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Satu

Variabel
No. Jenis Kesalahan Contoh Kesalahan Yang Faktor Penyebab Kesalahan
Dilakukan Siswa
1. Kesalahan konsep

a.

Tidak ingat ’ a. Siswa kurang teliti dalam
definisi konsep | )it 41 membaca soal selanjutnya
koefisien, 2 % Foegesies b. Siswa tidak bisa menjabarkan
variabel,  dan ¢ s vanahd konsep tersebut dalam kalimat
konstanta. 4 s '._mmv&”“ c. Siswa tidak paham maksud dari

-4

soal yang telah diberikan
sehingga tidak tahu bagimana
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menjawab soal tersebut.

K rrx?

b. Salah dalam Siswa kurang paham bagaimana
menyamakan P D~y LTy cara menyamakan kedua ruas.
kedua ruas

< axgy
X < Oxtf)
5@‘&5&"@-@(

c. Salah  dalam ( D a.  Siswa kurang hati-hati dalam
menerjemahkan . ('3—}*‘5’} > membaca kalimat yang ada
soal cerita ke pada soal.
dalam  model (.£>@)1-5@,,=9\@) b. Siswa tidak tahu bagaimana
matematika. 3 cara mengubah kalimat cerita

x+105=6 (7 yang ada pada soal menjadi
X¥ISHS - €rg 19 ® model matematika.
X2l m

Kesalahan prinsip

a. Kesalahan

Siswa kurang teliti dan ceroboh

dalam = a dalam membaca dan menyelesaikan
menyelesaikan ax-4 M‘-’”‘:” jawaban dari soal tersebut, sehingga
jawaban T eV - kesalahan ini akan berakibat pada
PRRTI L L kesalahan  perhitungan  yang
wéE mengakibatkan jawaban tersebut
é salah.
el
x< 3
b. Kesalahan 2 30ua ), Kecerobohan atau ketidak telitian
dalam 2xt6=yxig | siswa dalam melihat jawaban
menentukan VG 2 mAnkE C persy mereka sendiri yang mengakibatkan
jawaban  akhir :’+G<c= P8 o siswa melakukan kesalahn ini
dan penarikan z: & lMacz. sehingga akan mengakibatkan hasil
kesimpulan TTF :%xtesy, ¢ | jawaban mereka tersebut juga pasti
f'z' z @2 2
. salah.
7 = %% (4 kedua j
X =
Kesalahan operasi 2 Siswa kurang teliti (ceroboh) dalam
. e L : - -
atau perhitungan melihat jawabannya sendiri
;7)("(:—6 = Zx48-¢ . .
sehingga mengakibatkan  salah
2x = 4;x+@:‘ .
N =/ dalam perhitungan.
Lx-dx T Vg Iz
Ex=¢ (e
B =
e e
X:—l
Kesalahan tidak © iram 7 Siswa kurang paham maksud dari
menjawab soal soal mengenai materi persamaan
yang telah dan petidaksamaan linier satu
diberikan variabel

@\f 2xab = g%+l )
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Kesalahan pertama yang dilakukan oleh siswa seperti yang terlihat pada
tabel 4.3 adalah kesalahan konsep yaitu tidak ingat definisi dari koefisien, variabel

dan konstanta dengan contoh sebagai berikut:

’
{ 4 ¢
-~ '

2 * Kougesiet

7
@ }.7('\'77 . ¥ 5 yanage
% s konstanta
@ (b)

Gambar 4.8 Contoh kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 1 yaitu
tidak ingat definisi koefisen, variabel dan konstanta.

Pada gambar 4.8 (b) terlihat bahwa siswa hanya memberikan contoh
konsep namun siswa tidak mampu menjawab/menuliskan defenisi konsep
tersebut seperti yang diinginkan pada soal bahkan ada yang tidak menjawab (a).
Siswa seharusnya menjawab sesuai dengan permintaan soal bahwa definisi dari
konsep koefisien, variabel, dan konstanta harus ditulis penjelasannya seperti yang
dijawab oleh salah satu siswa yang menjawab benar sebagai berikut:

(" N

{+ 2x43 .

KO!,F;S\Q\«\ s o/
Vatiabel xl ~

kenstinta 3

kOnSh';"Q . .
i ‘”’g”‘"5”’“}5!9be'um‘&wkonsmmb‘ash
$ Aht
J

db0LS Sebelum (am .
: - ang €Variqb,
Watabel ) gim ol /Llambany ‘59'"@“':"‘;0 ggg.qriLr?yqn

2199t a Svakuhimpunan semesta . Sug by var,

abe t 3
keci, b 'Ls‘lnyo_d\ Lqmbqngka.hdeﬂganborup

Kon S L ) PR
\ e Plansan larfabetngaber parg kot o /

Gambar 4.9 Contoh siswa yang menjawab benar pada soal nomor 1

Adapun faktor yang menyebabkan kesalahan ini terjadi dapat dilihat pada

petikan wawancara berikut:
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1.

2.

Wawancara bersama siswa DS.

RF : “Sekarang perhatikan jawabanmu pada nomor 1. Jawabanmu
sudah cukup benar, tapi kenapa kamu tidak memberikan penjelasan
seperti apa yang diminta dalam soal ?”

DS : “Maaf Bu, saya tidak membaca soal selanjutnya”

RF : “Lain kali harus teliti ya !. Dari jawabanmu coba kamu jelaskan
apa itu koefisien ?”’

DS : “Koefisien adalah bilangan (angka) di depan hurut”

RF : “Ya, Benar. Kalau variabel ?”

DS : “Lambang yang mewakili sebarang anggota suatu himpunan
semesta”

RF :“Ya, Benar. Kalau lonstanta ?”

DS : “bilangan yang variabel nya berpangkat O atau tidak ada

variabel Bu”

Wawancara bersama siswa RS.

RF : “Sekarang coba kamu baca baik-baik soal nomor 1 !”

RS : “Ya Bu” (Langsung membaca soal)

RF : “Paham tidak bagaimana menjawabnya ?”

RS : “Tidak paham Bu”

RF : “Untuk menjawab soal nomor 1, kamu harus paham konsep apa
itu koefisien, variabel, dan konstanta. Ingat tidak definisi ketiga
konsep ini ?”

RS : “Tidak Bu”
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Berdasarkan hasil wawancara dan kerja tulis kesalahan ini terjadi karena
siswa tidak ingat akan konsep apa itu koefisien, variabel, dan konstanta.
Kesalahan ini terjadi juga disebabkan karena siswa lupa membaca soal
selanjutnya bahwa jawabannya tersebut harus diberi penjelasan, tapi pada saat
wawancara dan hasil kerja tulis berlangsung siswa bisa memberikan definisi dari
koefisien, variabel dan konstanta.

Untuk indikator kesalahan konsep selanjutnya yaitu kesalahan

menyamakan kedua ruas, seperti pada contoh berikut:

/
v ey < Axfg |

BXAMS‘QAQ\%

X<
A< 20H.g,

Gambar 4.10 Contoh kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa dalam kesalahan
menyamakan ruas.

-~

Berdasarkan gambar diatas, siswa yang melakukan kesalahan bernama
IR. IR salah dalam menyamakan kedua ruas, dimana siswa tersebut menyamakan
kedua ruas dengan angka yang berbeda yaitu ruas kiri ditambah empat dan ruas
kanan ditambah dengan enam sehingga siswa dikategorikan salah dalam
menyamakan kedua ruas. Seharusnya siswa menyamakan kedua ruas dengan cara
semua ruas ditambah atau dikurangi dengan angka yang sama. Pada soal ini siswa
menyamakan kedua ruas dengan cara menambahkan angka empat disemua ruas
untuk menghilangkan angka empat pada ruas kiri kemudian dihitung dan pada
langkah keempat siswa dapat menyamakan kedua ruas tersebut dengan semua

ruas dikurangi 2x. Berikut contoh siswa yang menjawab benar:

76



b XV ) . TS | \
P8 & AX 2 ( (OUrsAMAAR AWGT/

‘(‘. “: 4 ] : L “ \
S¥vhth € Zysavy ( pedun runs dibanbak 4 )

VY

- (1* g N 1 M
i\ Te N4
D/ =g ) 1 " X
/| g ooy & A S irea e ruge dkurarar oL
°¥X *2¥ S 2%+6-2% (pedvr reAs A'sura _‘:,' /
X &

’ 5
- Y

Gambar 4.11 contoh siswa yang menjawab benar pada soal nomor 4.

Untuk mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan ini dapat

dilihat dari kutipan wawancara bersama siswa IR berikut:

RF

RF

RF

IR

: “.... Coba perhatikan jawabanmu nomor 4 dan 5 kamu caranya sudah bisa
tapi penulisan kamu yang kurang jelas dan perhitungan kamu masih yang
banyak salah. Sehingga jika pada perhitungan salah jawabannya juga pasti
akan salah, kamu mengerti ?”

: “Mengerti Bu”

: “Perhatikan jawabanmu pada nomor 4, kenapa ruas kiri ditambah 4 dan ruas
kanan ditambah 6 ?”

“4 + 2 = 6 kan Bu, kok ditambah ? Kamu paham tidak bagaimana
menyamakan kedua ruas ?”

: “Tidak Bu”

: “Menyamakan kedua ruas itu dengan angka yang sama, bukan berbeda
untuk membuat nol pada ruas kiri atau ruas kanan. Kamu Paham ?”

:“Ya Bu”

: “Jadi berapa angkanya untuk menyamakan kedua ruas pada soal nomor 4
ini?”

: “Ditambah 4 Bu, untuk menghilangkan angka 4 pada ruas kiri”

Berdasarkan hasil wawancara dan kerja tulis bersama siswa tersebut,

maka dapat diketahui faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan
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ini adalah karena siswa tersebut masih kurang paham bagaimana cara
menyamakan kedua ruas tersebut, namun setelah diberikan penjelasan saat

wawancara siswa baru bisa memahami cara menyamakan kedua ruas tersebut.

Indikator kesalahan konsep berikutnya yang dilakukan siswa adalah
kesalahan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam model matematika seperti

yang terlihat pada salah satu contoh jawaban siswa berikut:

SOAL : 6. Sebuah bilangan jika dibagi 3 kemudian dikurangi 5 hasilnya 2
a. Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut, jika bilangan
tersebut adalah x!
b. Manakah yang merupakan koefisien, variabel dan konstanta dari model tersebut!
c. Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya!
Siswa menjawab:

c-> = =2
e = @=>-2c=s

SIS = & (&>

XIS — Cr6 1S O
2D=2 o B

Gambar 4.12 Contoh kesalahan konsep yang dilakukan siswa dalam menerjemahkan soal
cerita kedalam model matematika
Berdasarkan gambar 4.12 diatas siswa salah dalam memisalkan apa yang

ditanya dan diketahui pada soal, digambar terlihat bahwa siswa kurang teliti
dalam membaca dan memahami bahasa yang ada disoal. Pada soal jelas bahwa
kalimat yang ada yaitu dikurang bukan ditambah tapi siswa membuat tambah.
Faktor penyebabnya adalah kekurang hati-hatian siswa dalam membaca kalimat
yang ada pada soal dan siswa tidak tahu bagaimana cara mengubah kalimat cerita
yang ada pada soal cerita menjadi model matematika seperti yang terlihat pada

hasil kutipan wawancara berikut:

RF : “Sekarang perhatikan jawabanmu di nomor 6, ini sudah benar, hanya saja
kamu salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam

bahasa soal. Coba perhatikan kalimat dalam soal ditambah atau dikurangi ?”
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IR : “Dikurangi Bu”
RF : “Kenapa kamu buat ditambah ?”

IR : “Oh iya saya salah Bu. Saya tidak hati-hati membaca soal”
Jenis Kkesalahan kedua adalah kesalahan prinsip dengan indikator
kesalahan prinsip yang pertama salah dalam menyelesaikan jawaban seperti yang

terlihat pada gambar 4.13 berikut:

® w-4 "
Ax -4 A< LXI2Ya
O et

Gambar 4.13 contoh kesalahan siswa dalam menyelesaikan jawaban

Pada gambar diatas, siswa salah menuliskan jawaban yang tertera pada
soal adalah 3x sedangkan siswa menuliskan 4x sehingga siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan jawaban yang berakibat pada salah jawaban akhir

walaupun cara dan langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut sudah benar.

Berikut petikan wawancara bersama siswa yang bersangkutan yaitu RAP,

untuk mengetahui apa faktor yang menyebabkan kesalahan ini:

RF : “Sekarang perhatikan jawabanmu pada nomor 3 dan 4. Kenapa bisa salah

tulis padahal cara dan perhitungannya sudah benar ?”

RAP :“Ya bu, saya yang ceroboh tidak memperhatikan lagi soal”

Dilihat dari petikan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

penyebab siswa melakukan kesalahan ini dikarenakan siswa kurang berhati-hati
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dalam membaca soal dan menuliskan jawabannya sehingga mengakibatkan salah

pada langkah jawaban berikutnya dan dalam menyelesaikan jawaban.

Indikator jenis kesalahan prinsip kedua yaitu salah dalam menentukan
jawaban akhir soal dan dalam penarikan kesimpulan, seperti yang terlihat pada

gambar 4.14 berikut:

2 - Jawa b:
2xte=yxig (
UG 2 W8 Cpers,

arbGsC=p9aa8o ¢

B MNedgo
Tk e :QM*‘é;Hx (]
_G';f =z 82 2
4
=¥

= 2
: SN
X =

Gambar 4.14 contoh siswa yang melakukan kesalahan dalam menentukan jawaban akhir
soal dan dalam penarikan kesimpulan.

Salah satu siswa yang melakukan kesalahan ini adalah RYF, keenam
langkah pada jawaban siswa tersebut sudah benar hanya saja pada langkah
ketujuh siswa tidak menuliskan tanda negatif pada angka 2, seharusnya siswa
tersebut menuliskan tanda negatif pada angka 2 diruas kiri. Sehingga akibat

kesalahan ini siswa juga akan salah pada langkah jawaban yang terakhir.

Faktor penyebab siswa melakukan dalam menentukan jawaban akhir soal

dan dalam penarikan kesimpulan ini dapat dilihat dari petikan wawancara berikut:

RF : “Sekarang coba perhatikan lagi pada langkah 6 dan 7 nomor 2, kenapa
dibagi dengan 2 ?”

RYF : “Untuk menyamakan kedua ruasnya kan Bu”

RF  : “Ya benar untuk menyamakan kedua ruasnya tapi dibagi dengan -2

bukan 2 karena coba perhatikan baris ke 6, sudah jelas kan disini bahwa
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pada ruas Kiri nilainya -2 bukan 2, jadi agar kedua ruasnya sama
seharusnya kamu dengan -2 bukan 2. Kamu paham sekarang ?”

RYF :“Ya Bu, jadi nanti hasilnya -1 ya bukan 1 ya Bu ?”
RF : “Ya benar, karena kamu salah tanda nanti juga akan salah hasilnya .....

Berdasarkan hasil wawancara dan kerja tulis bersama siswa RYF maka
dapat teridentikasi faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan ini
adalah karena siswa kurang hati-hati dalam melihat jawabannya sendiri sehingga
mengakibatkan siswa salah dalam menentukan jawaban akhir dan penarikan

kesimpulan.

Jenis kesalahan ketiga yaitu kesalahan operasi/perhitungan. Perhatikan

gambar 4.15 berikut:

2> B = et @
2xtb_g - Z1x48-¢
2x = 4,x+(g:’;
g T B 4
Ex'~¢

Cipe, =
S

N

X:—l

Gambar 4.15 contoh kesalahan siswa dalam menghitung

Kesalahan pada gambar diatas adalah kesalahan siswa dalam
menghitung. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa siswa salah pada langkah
ketiga, pada perhitungan 8 — 6 = 6, seharusnya siswa menjawab 8 — 6 = 2.
Kemudian pada langkah keempat 2x - 4x = 6x, seharusnya siswa menjawab 2x -
4x = -2x. Kesalahan pada perhitungan inilah yang menjawabkan pengurangan skor

siswa dan jawaban akhir yang salah.

Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan siswa melakukan

kesalahan pada perhitungan ini, berikut kutipan wawancaranya:
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RF : “Sekarang coba perhatikan jawabanmu nomor 2, lihat langkah ketiga kenapa
bisa 8 — 6 = 6. Seharusnya berapa jawabannya ?”’

IR :“2, ya Bu saya yang salah hitung”

RF : “ Kemudian perhatikan langkah kelima kenapa 2x - 4x = 6x, 2 dikurangi 4
berapa ?”’

IR :“-2Bu”

RF : “Terus kenapa ini 6 ?”

IR :“Maaf Bu kami salah hitung lagi‘

Jenis kesalahan terakhir yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel adalah siswa tidak menjawab

soal yang telah diberikan seperti yang terlihat pada gambar 4.16 berikut:

© 2exm T @ a) <

W

&3 Eeorn = a=a+d )

" N _ ] r
J ) rIAS = 1N ¢
{ :L/ (1;3 s ~ < A

5F BT e R P

e —m = e !

Gambar 4.16 contoh kesalahan siswa yaitu tidak menjawab soal yang telah
diberikan

Kesalahan ini yang paling banyak terjadi. Ada 2 orang siswa yang tidak
menjawab ketujuh butir soal tersebut dan salah satu siswanya seperti pada gambar
diatas yaitu siswa RS yang tidak menjawab semua soal tersebut. faktor penyebab
kesalahan siswa tidak menjawab soal dapat dilihat pada kutipan wawancara

berikut :

1. Wawancara dengan siswa IR.

RF : “Nomor 7 kenapa tidak di jawab ?”
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IR :“Saya kurang paham bu”
RF : “Apakah kamu bisa mengubah kalimat cerita pada soal tersebut
menjadi model matematika ?”’

IR :“Tidak bu”

2. Wawancara dengan siswa RAP.
RF : “Untuk nomor 6 kenapa tidak selesai dan nomor 7 tidak dijawab ?”
RAP : “kemaren waktunya sudah habis bu. Jika saya mengerjakan
selanjutnya saya bisa, tapi untuk nomor 7 saya kurang paham di
maksud soalnya bu ?”
RF : “Pada pertemuan sebelumnya kan sudah ibu jelaskan. Kamu masih
tidak bisa mengubah soal cerita menjadi model matematika ya ?”

RAP : “Saya masih kurang paham bu”

3. Wawancara dengan siswa HF.
RF : “Nomor 6 dan 7 kenapa tidak dijawab?”
HF : “Saya ragu-ragu kemarin Bu, saya takut salah dan saya masih kurang
paham untuk soal cerita.
RF : “Benar ini lembar jawabanmu ?”
RS : “Ya Bu”
RF : “Kenapa tidak ada yang dijawab ? Apakah soalnya terlalu sulit ?”
RS : “YaBu”
RF : “Sulitnya dimana dan kenapa ? Padahal sebelumnya sudah ibu
jelaskan”
RS : “Ya Bu, saya tidak mengerti dengan apa yang ditanyakan dalam soal
jadi saya tidak tahu bagaimana menjawabnya”

Berdasarkan hasil wawancara dan kerja tulis siswa kesalahan ini bisa
terjadi dikarenakan faktor siswa yang tidak paham maksud dari soal dan
bagaimana cara mengerjakan soal tersebut. Terutama pada soal cerita yaitu

nomor enam dan tujuh, kedua soal ini yang paling banyak tidak dijawab oleh
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siswa, mereka tidak paham bagaimana cara mengubah soal cerita ke dalam model
matematika sehingga soal ini dirasa sulit oleh sebagian besar siswa di SMP

Muhammadiyah Terpadu kelas VII.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada saat mengerjakan soal tes, bukan
hanya karena siswa tidak memahami konsep-konsep yang telah dipelajari, akan
tetapi dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ada
siswa yang menjawab soal tes salah, tetapi pada saat dilakukan tanya-jawab
(wawancara) siswa tersebut dapat menjawab pertanyaan dengan benar.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa tersebut lebih mempunyai kesiapan
dalam menghadapi wawancara dan kerja tulis daripada menghadapi tes. Siswa
lebih nyaman belajar dengan cara diskusi, hal ini terbukti ketika wawancara
bersama beberapa orang siswa mereka dapat menjawab pertanyaan dengan benar

dibandingkan pada saat tes dikelas.

Berdasarkan hasil observasi, angket siswa dan pada saat penelitian
berlangsung teridentifikasi faktor-faktor lain yang menjadi penyebab siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel yaitu:

a. Sarana belajar yang kurang mendukung
Sebanyak 50 orang siswa dari 90 siswa tidak memiliki buku penunjang
belajar matematika. Sedikit sekali siswa yang memiliki lebih dari satu buku
pegangan mata pelajaran matematika untuk belajar dirumah. Siswa yang
tidak mempunyai pegangan dirumah hanya memiliki buku paket pelajaran

matematika yang dipinjamkan oleh pihak sekolah. Hal tersebut menghambat
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bagi siswa untuk menambah pemahaman dan pengetahuan menyangkut

materi persamaan daan pertidaksamaan linier satu variabel.

Catatan siswa yang tidak lengkap dan tidak teratur

Salah satu penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal tes persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel
adalah catatan siswa yang tidak lengkap dan tidak teratur karena apabila
catatan yang dimiliki oleh siswa kurang baik, maka ketika diadakan tes
siswa kurang memiliki bahan terhadap materi tersebut yang dijadikan
sebagai materi tes, siswa juga tidak bisa belajar dengan baik dirumah.
Sehingga pada akhirnya siswa akan mengalami kesulitan dan melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal persamaan dan pertidaksamaan

linier satu variabel.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik kesimpulan

bahwa:

1. Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
soal-soal persamaaan dan pertidaksamaan linier satu variabel sebagai
berikut:

a. Kesalahan konsep yaitu tidak ingat definisi dan terbalik menyebutkan
koefisien, variabel, dan konstanta, kesalahan dalam menyamakan
kedua ruas, dan kesalahan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam
model matematika.

b. Kesalahan prinsip yaitu kesalahan dalam menyelesaikan jawaban dan
kesalahan dalam menentukan jawaban akhir serta kesalahan dalam
penarikan kesimpulan.

c. Kesalahan operasi dimana siswa tidak dapat menggunakan aturan
operasi atau perhitungan dengan benar.

d. Tidak menjawab soal yang telah diberikan.

2. Faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal-soal persamaaan dan pertidaksamaan linier satu

variabel sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Faktor dari dalam diri siswa (intern) meliputi:

Siswa kurang teliti dalam membaca soal.

Siswa tidak bisa membedakan koefisien, variabel, dan konstanta.
Siswa tidak paham maksud dari soal yang telah diberikan
sehingga tidak tahu bagimana menjawab soal tersebut.

Siswa masih kurang paham bagaimana cara menyamakan kedua
ruas.

Siswa tidak tahu bagaimana cara mengubah soal menjadi model

matematika pada soal cerita.

Faktor dari luar diri siswa (ekstern) meliputi:

Keadaan lingkungan keluarga yaitu tidak ada kontrol dari
orangtua/wali.

Siswa kurang menguasai materi prasyarat sehingga sulit
memahami materi pelajaran.

Cara belajar matematika yang belum tepat.

Siswa sulit untuk fokus disaat belajar.

Tidak adanya buku pegangan siswa untuk belajar dirumah.

Catatan siswa yang tidak lengkap dan tidak teratur.
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B. Saran
Saran yang dapat penulis berikan agar siswa lebih meningkatkan hasil

belajarnya, maka dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Siswa lebih sering diingatkan untuk belajar bermakna agar materi dan
konsep pelajaran yang diberikan akan membekas diingatan siswa
(tidak hilang dari ingatan siswa) yaitu belajar matematika dengan
cara memahami konsep dasar yang berkaitan dengan pokok bahasan
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel.

2. Karena siswa tidak mempunyai buku penunjang belajar dirumah
(buku paket/buku pegangan siswa), sebaiknya siswa diingatkan untuk
melengkapi catatan mereka yang tidak lengkap dan tidak teratur agar
dapat menjadi pedoman yang cukup untuk belajar di rumah.

3. Siswa diarahkan belajar dengan cara berdiskusi bersama teman (tutor
sebaya) untuk mengatasi ketidaktuntasan pemahaman materi

prasyarat persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

KISI-KISI SOAL TES POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL

KD Indikator Pertanyaan Rubrik Jawaban Skor
21 Mengenali | 2:1.1 Menyatakan | 1. Dari bentuk aljabar 2x + 3, | 2x+3 1
bentuk aljabar definisi manakah  yang  merupakan | Koefisien : 2 1
dan unsur- koefisien, koefisien, variabel dan | Variabel : x 1
unsurnya variabel,  dan konstanta? Jelaskan alasannya? | Konstanta : 3 1
konstanta. Siswa diharapkan memberikan penjelasan seperti
berikut :
koefisien : bagian suku yang berupa bilangan atau 3
konstan, biasanya dituliskan sebelum lambang
(variabel)
variabel : simbol/lambang yang mewakili sebarang 3
anggota suatu himpunan semesta. Suatu variabel
biasanya dilambangkan dengan huruf kecil.
Konstanta : bilangan yang variabel nya berpangkat 0 3
2.3 Menyelesaikan | 231 Menentukan | 2 Tentukanlah ~ penyelesaian | 2Xx+6 ~ =4x+8  (persamaanawal) 1
persamaan penye|esalan persamaan 2X + 6 = 4X + 8 | 2X + 6 — 6 =4x + 8 - 6 (kedua ruas dlkurangl 6) 2
variabel. dalam bentuk 2X-4x  =4x+2-4x (kedua ruas dikurangi 4x) 2
biasa -2X = 2
__—ZZX = _12 (kedua ruas dibagi -2) 1
X = -1 i
jadi, Penyelesaiannya adalah x = -1 1
232 Menentukan | 3. Tentukanlah  penyelesaian | 3x2 — 2x+7 (persamaan awal) 1
penyelesaian 2 3
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PLSV dalam 3x—2 — 2x+7 3x2—2 (6) — 2x3+7 (6)
bentuk (kedua ruas dikalikan dengan KPK 2 dan 3
pecahan .
yaitu 6)
(B3x-2)3 =(2x+7)2
(sifat distributif pada kedua ruas) 1
9x—6 =4x+ 14
OX—6 +6=4x+14+6
(kedua ruas ditambah 6)
Ox =4x+ 20
Ox-4x  =4x+ 20 - 4x (kedua ruas dikurangi 4x)
_ 2
5x = 20
5x 20 I 1
= = = (kedua ruas dibagi 5) 2
X = 4 1
jadi, Penyelesaiannya adalah x =4 1
2.4 Menyelesaikan Menentukan Tentukanlah  penyelesaian | 3x — 4 <2x+2 (persamaan awal) 1
pertidaksamaan penyelesaian pertidaksamaan 3x —4 < 2x+ | 3x—4+4+4 <2x+2+4 2
variabel. dalam  bentuk 3x <2x+6 1

biasa

3X-2x <2Xx+6-2X
(kedua ruas dikurangi 2x

Menentukan
penyelesaian
PtLSV dalam
bentuk
pecahan

Tentukanlah
pertidaksamaan % <

penyelesaian

X < 6
jadi, Penyelesaiannya adalah x < 6
2x—2 2x+3
< = (persamaan awal)
2x—2 (12) < 2x+3 (12)

4 3

(kedua ruas dikalikan dengan KPK dari 4 dan
3yaitu 12)
(2x-2)3<(2x+3)4
(sifat distributif pada kedua ruas)
6x—6  <8x+12




6X—-6+6<8x+12+6

(kedua ruas ditambah 6) 2
6x <8x+20 1
6x—-8x <8x+12-8x
(kedua ruas dikurangi 8x) 2
-2X < 18 1
(kedua ruas dibagi -2, tanda berubah menjadi >)
X > 9
jadi, Penyelesaiannya adalah x > 9 i
3.2 Menyelesaikan | 321  Mengubah Sebuah bilangan jika dibagi 3 | ¢) Model matematika : Misalkan sebuah bilangan | 3
model masalah ke kemudian dikurangi 5 hasilnya itu adalah x, maka (=) -5 = 2
matematika dari dalam  model 2 q fisien - L :
masalah  yang matematika . Buatlah model matematika yang | @) Koefisien -3 1
berkaitan dengan berbentuk sesuai dengan masalah tersebut Variabel : x 1
persamaan  dan PLSV dan ! Konstanta : -5 dan 2 1
pertidaksamaan menyelesaikan | 9 Manakah ~yang  merupakan | €) Penyelesaian :
linier satu nya koefisien, ~ variabel ~ dan| () -5 =2
variabel konstanta dari model tersebut ! x _ 1
. Selesaikan model matematika | (303 "2G) = 2_(3)_ 2
tersebut  untuk  menentukan (kedua ruas dikali (3))
bilangannya nya ! X -5 =6
x —-15+15=6+15 1
(kedua ruas ditambah 15) 1
X =21 1
jadi, nilai dari bilangannya adalah 21 1
3.2.2 Mengubah . Sebuah segitiga mempunyai | a) Model matematika : a = (2x -1) cm,t=6c¢cm,L | 3
masalah ke alas (2x - 1) cm dan tingi 6 cm, < 33 .cm, maka :
dalam  model dan luas tidak lebih dari 33 cm @® 33 1
d) Buatlah model matematika yang 2 1
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matematika sesuai dengan masalah tersebut @x=1)®) 33
berbentuk ! 2x26) _ -
PtLSV dan | €) Manakah yang merupakan <33 1
menyelesaikann koefisien, variabel, dan | b) Koefisien: 12 1
ya konstanta dari model tersebut ! Variabel : X 1
f) Selesaikan model matematika Konstanta : -6, -, dan 33 1
tersebut untuk  menentukan .2
i . ¢) Penyelesaian :
bilangannya, jikax > 0! @
—_— < [
2 - 1
(2x—21)(6) <33 ;
222 <33 (2)
(kedua ruas dikali (2)
12x—6 <66
12x—6+6 < 66+6 1
(kedua ruas ditambah 6) 2
12x <72
12x <2 1
12 12 o 2
(kedua ruas dibagi 12)
X < 6
jadi, penyelesaiannya adalah {0,1,2,3,4,5,6} atau ( X|
0<x<6} 2
Total skor seluruhnya 100
Nilai = total skor yang diperoleh %100

total skor seluruhnya
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Lampiran 2

DRAFT KISI-KISI WAWANCARA UJI COBA TES

No Butir Soal Jenis Kesalahan Yang Mungkin Ditemukan Pertanyaan Wawancara
1. Dari bentuk aljabar 2x + 3, manakah | 1. Kesalahan tidak ingat definisi koefisien, | Masih ingat definisi koefisien, variabel
yang merupakan koefisien, variabel dan variabel dan konstanta dan konstanta? Coba kamu jelaskan ?
konstanta? Jelaskan alasannya? )
2. Kesalahan terbalik  menyebutkan  antara
koefisien, variabel dan konstanta
2. Tentukanlah penyelesaian persamaan 2x | a) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 1) Bagaimana kamu menyelesaikan
+6=4x+8! dengan operasi bilangan soal ini ?
) ) ) 2) Apa langkah pertama yang kamu
b) Kesalahan tidak menuliskan variabel lakukan ?
. . . 3) Bagaimana kamu  menyamakan
¢) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian kedua ruas dari persamaan tersebut ?
d) Kesalahan dalam membaca dan menulis | 4) Bagaimana kamu menulis
kembali soal penyelesaiannya ?
3. Tentukanlah penyelesaian persamaan | a) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 1) Bagaimana kamu menyelesaikan
3x—2 _ 247 dengan operasi bilangan soal ini ?
2 3 _ ) ) 2) Apa langkah pertama yang kamu
b) Kesalahan tidak menuliskan variabel lakukan ?
. 3) Apakah kamu samakan terlebih
)] Egszlahan tidak menyamakan penyebut dengan dahulu penyebutnya ? Bagaimana ?
apakah  sesuai  petunjuk  yaitu
d) Kesalahan konsep aturan perkalian silang menggunakan KPK ?

4) Bagaimana kamu menyamakan
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€)

Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian

kedua ruas dari persamaan tersebut ?

~ | 5) Bagaimana kamu menulis
f) Kesalahan dalam membaca dan menulis penyelesaiannya ?
kembali soal
Tentukanlah penyelesaian | a) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 1) Bagaimana kamu menyelesaikan
pertidaksamaan 3x —4 < 2x+2! dengan operasi bilangan soal ini ?
) ) ) 2) Apa langkah pertama yang kamu
b) Kesalahan tidak menuliskan variabel lakukan ?
. . . 3) Bagaimana kamu  menyamakan
¢) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian kedua ruas dari persamaan tersebut ?
d) Kesalahan dalam membaca dan menulis | 4) Bagaimana jika kedua ruas dikali
kembali soal atau dibagi dengan bilangan yang
negatif ?
5) Bagaimana kamu menentukan dan
menulis penyelesaiannya ?
Tentukanlah penyelesaian | a) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 1) Bagaimana kamu menyelesaikan
pertidaksamaan 22 < 23 dengan operasi bilangan soal ini ?
4 3
) ) ) 2) Apa langkah pertama yang kamu
b) Kesalahan tidak menuliskan variabel lakukan ?
. 3) Apakah kamu samakan terlebih
¢) Kesalahan tidak menyamakan penyebut dahulu penyebutnya ? Bagaimana ?
d) Kesalahan konsep aturan perkalian silang apakah  sesuai  petunjuk  yaitu
menggunakan KPK ?
e) Kesalahan tidak menuliskan  himpunan | 4) Bagaimana kamu  menyamakan
penyelesaian kedua ruas dari persamaan tersebut ?
5) Bagaimana jika kedua ruas dikali
f) Kesalahan dalam membaca dan menulis atau dibagi dengan bilangan yang
kembali soal negatif ?
6) Bagaimana kamu menulis
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penyelesaiannya ?

Sebuah bilangan jika dibagi 3 kemudian | a) Kesalahan dalam membaca soal 1) Apa langkah pertama yang kamu
dikurangi 5 hasilnya 2 ) ) ) lakukan dalam menyelesaikan soal
b) Kesalahan dalam menuliskan kalimat cerita ini ? apakah kamu menyelesaikan

i. Buatlah model matematika yang kedalam kalimat matematika sesuai langkah ? mengapa ?
sesuai dengan masalah tersebut ! 2) Bisakah kamu membuat model

¢) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas matematikanya ?

j. Manakah yang merupakan koefisien, dengan operasi bilangan 3) Bagaimana kému menyelesaikan
variabel dan konstanta dari model : Lo
tersebut d) Kesalahan tidak menuliskan variabel model matematika tersebut ini ?

4) Bagaimana kamu menulis

k Selesaikan  model  matematika | € Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian penyelesaiannya ?
tersebut untuk menentukan
bilangannya !

Sebuah segitiga mempunyai alas (2x - 1) | a)  Kesalahan dalam membaca soal 1) Apa langkah pertama yang kamu

cm dan tingi 6 cm, dan luas tidak lebih ) ) ) lakukan dalam menyelesaikan soal

dari 33 cm b) Kesalahan dalam menuliskan kalimat cerita ini ? apakah kamu menyelesaikan
kedalam kalimat matematika sesuai |angkah ? mengapa ?

a) Buatlah model matematika yang . . iy 2) Masih ingat rumus luas segitiga ?
sesuai dengan masalah tersebut ! c) Kesalahan tidak mengetahui rumus luas segitiga 3) Bisakah kamu membuat model

b) Mana Kah yang merupakan d) Kesalahan dalam mensubtitusikan alas dan mater_natikanya? .
kOEflSlen, Va“abel, dan konstanta tinaai kedalam rumus luas seaitica 4) Baga|mana kamu menye'esa|kan
dari model tersebut ! _ 9 g9 model matematika tersebut ini ?

c) Selesaikan model matematika | o) Kecalahan dalam menyamakan kedua ruas | 5) Bagaimana kamu menentukan dan
tersebut  untuk  menentukan dengan operasi bilangan menulis penyelesaiannya ?
bilangannya, jikax > 0!

f) Kesalahan tidak menuliskan variabel
g) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian
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lampiran 3

SOAL TES POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN
PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL

Alokasi waktu : 80 menit ( 2 jam pelajaran )

Nama :

Petunjuk pengerjaan soal

Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan

Bacalah seluruh soal dengan baik sebelum mulai menjawab soal

Kerjakan soal-soal yang kamu anggap mudabh terlebih dahulu

Uraikan jawabnmu sejelas mungkin cara dan proses penyelesaiaan pada bagian
jawaban yang telah disediakan

Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan

rpODNDE

o

1. Dari bentuk aljabar 2x + 3, manakah yang merupakan koefisien, variabel dan
konstanta? Jelaskan alasannya?

2. Tentukanlah penyelesaian persamaan 2x + 6 = 4x + 8!

3. Dengan menyamakan penyebut, tentukanlah penyelesaian persamaan % =

2x+7 |

3!
Tentukanlah penyelesaian pertidaksamaan 3x —4 < 2x+ 2!

Dengan menyamakan penyebut, tentukanlah penyelesaian pertidaksamaan
2x4—2 < 2x3+3 I

6. Sebuah bilangan jika dibagi 3 kemudian dikurangi 5 hasilnya 2

I. Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut !

oa &

m. Manakah yang merupakan koefisien, variabel dan konstanta dari model
tersebut!

n. Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya !

7. Sebuah segitiga mempunyai alas (2x - 1) cm dan tingi 6 cm, dan luas tidak
lebih dari 33 cm

g)  Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut !

h)  Manakah yang merupakan koefisien, variabel, dan konstanta dari model
tersebut !

0. Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya, jika
Xx=0!
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Lampiran 4

LEMBAR ANGKET TERBUKA

1. Apakah ada soal-soal yang tidak bisa kamu jawab ? jika ada, nomor

berapa saja dan Mengapa ?

2. Pada soal itu, dibagian mana kamu mengalami kesulitan?

3. Apakah kamu bisa mengatasi kesulitan terhadap soal yang kamu anggap

sulit ? Bagaimana caranya ?

4. Apa pendapat kamu tentang materi persamaan dan pertidaksamaan linier

satu variabel ?

5. Bagaimana cara kamu belajar matematika dirumah ?
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Lampiran 5

HASIL UJI COBA TES

Total

16
16
15
15
15
14
14
14
14
13
13
13
12
11
11
11
10
10
10
10

Butir Soal

Nama

MA
Zk

FAP

TIR
RN

NAA

Ag

CF

POV

VMS
JK

NAUP
KA
AS

SRS
JAP

GW
RA

WW

EF

YE

TR

RI

BP

EM

HNF
AH

WW

MSAM

AAP

CRW
Ad

TYP
Fb

SF

ASP
AF

ASW
AS

No

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.

26.
217.

28.

29.

30.
31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.
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Lampiran 6

ANALISIS UJI COBA VALIDITAS TES

Total

16
16
15
15
15
14
14
14
14
13
13
13
12
11
11
11
10
10
10
10

Butir Soal

3

Nama

Zk

FAP

TIR
RN

NAA

Ag

CF

POV

VMS
JK

NAUP
KA
AS

SRS
JAP

GW
RA

EF

YE

TR

RI

BP

EM

HNF
AH

MSAM
AAP

CRW
Ad

TYP
Fb

SF

ASP
AF

ASW
AS

No

1 MA

3.

5.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,
25.
26.

27.
28.

29.
30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.
40.
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z 164 78 37 | 35 | 27 9 7 358

Coef. Coor
(Txy) 0,83 0,54 0,42 0,46 0,49 0,48 0,38
Keterangan Valid valid valid | valid | valid valid Valid

Cara mencari validitas :

Contoh Validitas Butir Soal 1

Diketahui: N =40 Yy X2 =818
Y X =164 Y Y? = 4058
>Y =358 » XY =1763

o = NIXY-ENEY)

Jvsre-Eoiwsr-en?

(40)(1763)—(164)(358)
"oy = {a0) (818)—(164)7}((40) (4058)—(358)7}

Ty = 0,83 (valid)

/ Kriteria kevalidan soal : \

Jika r hitung > r tabel pada taraf signifikan 5 % atau 1 % maka soal

dinyatakan valid.

Dimana r tabel pada taraf signifikan 5 % dengan n = 40 adalah 0,312

(lihat tabel nilai kritis untuk Korelasi r Product —Moment pada lampiran

KlS hal 135). /
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Lampiran 7

ANALISIS UJI COBA RELIABILITAS TES

Total

16
16
15
15
15
14
14
14
14
13
13
13
12
11
11
11
10
10
10
10

Butir Soal

Nama

Zk

FAP

TIR
RN

NAA

Ag

CF

POV

VMS
JK

NAUP
KA
AS

SRS
JAP

GW
RA

EF

YE

TR

RI

BP

EM

HNF
AH

MSAM
AAP

CRW
Ad

TYP
Fb

SF

ASP
AF

ASW
AS

No

1 MA

3.

5.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,
25.
26.

27.
28.

29.
30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.
40.
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2.

164 78 | 37 | 35 | 27 358
Coef. Rel
(111) 0,702
Keterangan Tes Reliabel (Dapat Dipercaya)
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Lampiran 8

ANALISIS UJI COBA TINGKAT KESUKARAN TES
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o

164 78 37 35 27 9 7 358
Skor Maksimum 13 11 17 8 17 13 21 100
Jumlah Peserta 40 40 40 40 40 40 40
Tes
Tingkat
Kesukaran 0,32 | 0,18 | 0,05 | 0,11 | 0,04 | 0,02 | 0,01
Keterangan Sedang | sukar | sukar | sukar | sukar | sukar | sukar

Keterangan :

Soal yang memiliki p < 0,3 biasanya disebut sebagai soal sukar. Soal yang
memiliki p > 0,7 biasanya disebut soal mudah. Soal yang memiliki p antara 0,3

sampai 0,7 biasanya disebut sebagai soal sedang.

Sehingga untuk soal nomor 1 tergolong kedalam soal yang sedang karena soal

memiliki p antara 0,3 sampai 0,7, berdasarkan teori pada bab 3 soal yang

memiliki p antara 0,3 sampai 0,7 disebut soal yang sedang dimana nilai tingkat

kesukaran (p) pada nomor 1 = 0,32.

Sedangkan untuk soal nomor 2 sampai dengan 7 adalah soal yang tergolong

sukar karena p < 0,3 dimana nilai p pada nomor 2 =0,18,3=0,05,4=0,11,5 =

0,04, 6 = 0,02 dan nomor 7 = 0,01 (berdasarkan tabel diatas) dengan demikian

keenam soal ini direvisi (lampiran 12).
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Lampiran 9

ANALISIS UJI COBA DAYA PEMBEDA TES
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(Sm)

Npawa n 11 | 11 [ 11 [ 11 | 11 | 11 [ 11

Sm N 143 121 187 88 187 143 231

p 27 % bawah | 0,46 | 0,36 | 0,06 | 0,15 | 0,06 | 0,05 | 0,03

soal Tingkat kesukaran | Tingkat kesukaran | Daya Pembeda

kelompok atas kelompok bawah Soal
1 0,46 0,17 0,29
2 0,36 0,04 0,32
3 0,06 0 0,06
4 0,15 0,02 0,13
5 0,06 0 0,06
6 0,05 0 0,05
7 0,03 0 0,03

Keterangan :

Semua soal berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soalnya
bertanda positif maka hal tersebut menunjukkan bahwa soal berfungsi
sebagaimana mestinya peserta tes yang kurang mampu memperoleh skor yang

rendah dan peserta tes yang mampu memperoleh skor yang tinggi.
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Lampiran 10

SOAL DAN RUBRIK JAWABAN TES POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL

KD Indikator Pertanyaan Rubrik Jawaban Skor
21 Mengenali | 2-1.1 Menyatakan definisi | 1. Dari bentuk aljabar 2x + | 2x + 3 1
bentuk aljabar koefisien, variabel, 3, manakah yang | Koefisien : 2 1
dan unsur- dan Kkonstanta. merupakan koefisien, | Variabel : x 1
unsurnya variabel dan konstanta? | Konstanta : 3 1

Jelaskan alasannya?
Siswa diharapkan memberikan penjelasan
seperti berikut :

koefisien : bagian suku yang berupa bilangan 2
atau konstan, biasanya dituliskan sebelum
lambang (variabel)

variabel : simbol/lambang yang mewakili

sebarang anggota suatu himpunan semesta. 2
Suatu variabel biasanya dilambangkan
dengan huruf kecil. 5
Konstanta : bilangan yang variabel nya
berpangkat 0
2.3 Menyelesaikan | 2-3.1 Menentukan | 2. Tentukanlah penyelesaian | 2X+6 ~ =4x+8  (persamaan awal ) 1
persamaan penyelesaian dari persamaan 2x + 6 = 4x + 2X+6—-6=4x+8-6 2
linear satu PLSV dalam 81 (kedua ruas dikurangi 6)
variabel. bentuk biasa 2X = 4x+2 1
2X-4x  =4x+2-4X 2
(kedua ruas dikurangi 4x)
-2X = 2 1
—2x 2 2

2 -

-2
(kedua ruas dibagi -2)
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X = -1 1
jadi, Penyelesaiannya adalah x = -1 1
232 Menentukan | 3. Tentukanlah penyelesaian | 3x=2 = 2xH47 (persamaan awal) 1
penyelesaian persamaan 22 = 247 | 52, 2047
PLSV  dalam , 3| 7 © ==-(0 3
bentuk pecahan ’ (kedua ruas dikalikan dengan KPK 2
dan 3 yaitu 6)
(3x-2)3 =(2x+7)2 2
(sifat distributif pada kedua ruas)
9x — 6 =4x+ 14 1
OX-6 +6=4x+14+6 2
(kedua ruas ditambah 6)
Ox =4x+ 20 1
Ox - 4x =4x + 20 - 4x
(kedua ruas dikurangi 4x) 2
5x = 20 1
5x _ 2
5 5 I 1
(kedua ruas dibagi 5) 1
X = 4
jadi, Penyelesaiannya adalah x = 4
2.4 Menyelesaikan | 2:4.1 Menentukan | 4. Tentukanlah penyelesaian | 3x — 4 <2x+2 (persamaan awal) 1
pertidaksamaan penyelesaian dari pertidaksamaan 3x — 4 | 3x—4+4 <2x+2+4 2
linear satu PtLSV dalam <2x+2! (kedua ruas ditambah 4)
variabel. bentuk biasa 3x <2x+6 1
3x-2x <2x+6-2x 2
(kedua ruas dikurangi 2x
X < 6 1
jadi, Penyelesaiannya adalah x < 6 1
2.4.2 Menentukan | 5. Tentukanlah penyelesaian | 3x — 2 > 2x +3 (persamaan awal) 1
penyelesaian pertidaksamaan 3x—2+2 > 2x+3+2 2
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PtLSV dalam
bentuk pecahan

3x—2>2x+ 3!

(kedua ruas ditambah 2)
> 2x+5
> 2x+5-2x
(kedua ruas dikurang 2x)
X >5
jadi, Penyelesaiannya adalah x

3x
3x - 2x

>5

3.2 Menyelesaikan
model
matematika dari
masalah  yang
berkaitan dengan

persamaan  dan
pertidaksamaan
linier satu
variabel

3.2.3  Mengubah 7. Sebuah bilangan jika | f) Model matematika : Misalkan sebuah
masalah ke dalam dibagi 3  kemudian bilangan itu adalah x, maka: () -5 =2
model matematika dikurangi 5 hasilnya 2
berbentuk PLSV | P. Buatlah model 1
dan matematika yang sesuai | 9 Koe_ﬂsnen ‘3
menyelesaikannya dengan masalah tersebut, Variabel : X

jika bilangan itu adalah x Konstanta : -5 dan 2
! h) Penyelesaian :
g. Manakah yang (%) -5 =2
merupakan koefisien, x B _
variabel dan Kkonstanta ( 3 ) -50) 2_(3)_
dari model tersebut ! (kedua ruas dikali (3))
r. Selesaikan model X ~15 = 6
matematika tersebut x  —15+15=6+15
untuk menentukan (kedua ruas ditambah 15)
bilangannya nya ! X =21
atau
(3) -5 =2
z = 7 (kedua ruas dikali 3)
X =21
jadi, nilai dari bilangannya adalah 21
8. Sebuah segitiga | d) Model matematika : a=(2x - 1) cm, t =6

3.2.4 Mengubah masalah
ke dalam model

mempunyai alas (2x - 1)

cm, L =33 cm, maka :
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matematika cm, tinggi 6 cm, dan @@ _ 34 1
berbentuk  PtLSV luas = 33 cm, dimana (22}(_1)(6) 1
dan rumus luas  daerah —) =33 1
menyelesaikannya itiga = 1 i (12x—6) _
Y y segitiga = - x axt. Dari ——= 33
pernyataan diatas : 1
e) Koefisien: 12 1
i) Buatlah model Variabel : x 1
matematika yang sesuai Konstanta : -6. ~ dan 33
dengan masalah tersebut ! 12’
j) Manakah yang .
merupakan  koefisien, | ) Penyt(e(!()a(sglan.
. _ 1
variabel, dan Kkonstanta = L 1
dari model tersebut ! @x-1)(6) _ 34 5
k) Selesaikan model Loxb
matematika tersebut -—(2)=33(2
untuk menentukan (kedua ruas dikali (2) 1
bilangannya, jikax > 0! 12x — 6 =66 5
12x—6+6 =66+6
(kedua ruas ditambah 6)
L2x =72 2
12 12 o
(kedua ruas dibagi 12)
X = 6
jadi, penyelesaiannya adalah x = 6 1
Total skor seluruhnya 100

Nilai =

total skor yang diperoleh

total skor seluruhnya
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Lampiran 11

DRAFT KISI-KISI WAWANCARA TES

No Butir Soal Jenis Kesalahan Yang Mungkin Ditemukan Pertanyaan Wawancara
1. Dari bentuk aljabar 2x + 3, manakah | 3. Kesalahan tidak ingat definisi koefisien, | Masih ingat definisi koefisien, variabel dan
yang merupakan koefisien, variabel variabel dan konstanta konstanta? Coba kamu jelaskan ?
dan konstanta? Jelaskan alasannya?
4. Kesalahan terbalik menyebutkan antara
koefisien, variabel dan konstanta
2. Tentukanlah penyelesaian persamaan | e) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 5) Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini ?
2x+6=4x+8! dengan operasi bilangan 6) Apa langkah pertama yang kamu lakukan ?
7) Bagaimana kamu menyamakan kedua ruas dari
f) Kesalahan tidak menuliskan variabel persamaan tersebut ?
. ] ] 8) Bagaimana kamu menentukan dan menulis
g) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian penyelesaiannya ?
h) Kesalahan dalam membaca dan menulis
kembali soal
3. Tentukanlah penyelesaian persamaan | g) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 6) Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini ?
8x=2 _ 2x47 dengan operasi bilangan 7)  Apa langkah pertama yang kamu lakukan ?
2 3 8) Apakah kamu samakan terlebih dahulu
h) Kesalahan tidak menuliskan variabel penyebutnya ? Bagaimana ?  Apakah
. . menggunakan KPK ?
i) Kesalahan = tidak menyamakan penyebut | g9y  Bagaimana kamu menyamakan kedua ruas dari
dengan KPK persamaan tersebut ?
. L 10) Bagaimana kamu menulis penyelesaiannya ?
j)  Kesalahan konsep aturan perkalian silang ) g peny 4
k) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian
I) Kesalahan dalam membaca dan menulis

114




kembali soal

Tentukanlah penyelesaian | €) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 6) Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini ?
pertidaksamaan 3x —4 < 2x+ 21 dengan operasi bilangan 7)  Apa langkah pertama yang kamu lakukan ?
8) Bagaimana kamu menyamakan kedua ruas dari
f)  Kesalahan tidak menuliskan variabel persamaan tersebut ?
) ) ) 9) Bagaimana jika kedua ruas dikali atau dibagi
g) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian dengan bilangan yang negatif ?
h) Kesalahan dalam membaca dan menulis 10) Bagalman_a kamu menentukan dan menulis
. penyelesaiannya ?
kembali soal
Tentukanlah penyelesaian | g) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 7) Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini ?
pertidaksamaan 3x — 2 > 2x + 3! dengan operasi bilangan 8) Apa langkah pertama yang kamu lakukan ?
9) Apakah kamu samakan terlebih dahulu
h) Kesalahan tidak menuliskan variabel penyebutnya ? Bagaimana ?  apakah
) ) menggunakan KPK ?
i) Kesalahan tidak menyamakan penyebut 10) Bagaimana kamu menyamakan kedua ruas dari
. L persamaan tersebut ?
J)  Kesalahan konsep aturan perkalian silang 11) Bagaimana jika kedua ruas dikali atau dibagi
k) Kesalahan tidak menuliskan himpunan 12) gzn%?:;gyaarllgﬂuyﬂgSﬁgat'e];? lesai 5
penyelesaian g penyelesaiannya *
) Kesalahan dalam membaca dan menulis
kembali soal
Sebuah bilangan jika dibagi 3 | f) Kesalahan dalam membaca soal 5) Apa langkah pertama yang kamu lakukan
kemudian dikurangi 5 hasilnya 2 dalam menyelesaikan soal ini ? apakah kamu
g) Kesalahan dalam menuliskan kalimat cerita menyelesaikan sesuai langkah ? mengapa ?
s. Buatlah model matematika yang kedalam kalimat matematika 6) Bisakah kamu membuat model matematikanya
sesuai dengan masalah tersebut, ?
jika bilangan tersebut adalah x! h) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas | 7) Bagaimana kamu menyelesaikan model

t. Manakah merupakan

yang

dengan operasi bilangan

matematika tersebut ini ?
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koefisien, variabel dan konstanta | i)  Kesalahan tidak menuliskan variabel 8) Bagaimana kamu menulis penyelesaiannya ?

dari model tersebut
j)  Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian

u. Selesaikan model matematika
tersebut untuk menentukan

bilangannya !
Sebuah segitiga mempunyai alas (2x - | h)  Kesalahan dalam membaca soal 6) Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam
1), tinggi 6 cm, dan luas segitiga = 33 | ) ) _ menyelesaikan soal ini ? apakah kamu
cm, dimana rumus luas daerah segitiga | 1) ~ Kesalahan dalam menuliskan kalimat cerita menyelesaikan sesuai langkah ? mengapa ?
=2 xaxt. Dari pernyataan diatas : kedalam kalimat matematika 7)  Masih ingat rumus luas segitiga ? _
2 ) . . 8) Bisakah kamu membuat model matematikanya
. j)  Kesalahan tidak mengetahui rumus luas 2
d) Buatlah model matematika yang iti i . .
segitiga 9) Bagaimana kamu menyelesaikan  model

sesuai dengan masalah tersebut !

N matematika tersebut ini ?
e) Manakah yang  merupakan | k) Kesalahan dalam mensubtitusikan alas dan 10)

Bagaimana kamu menentukan dan menulis

Koefisien,  variabel, dan tinggi kedalam rumus luas segitiga \

konstanta dari model tersebut! 9 giig penyelesaiannya ?
f)  Selesaikan model matematika | )  Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas

tersebut  untuk  menentukan dengan operasi bilangan

bilangannya, jikax = 0!
m) Kesalahan tidak menuliskan variabel

n) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian
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Lampiran 12

©w~No

10.

11.

12.

13.

14.

SOAL TES POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN
PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL

Alokasi waktu : 80 menit ( 2 jam pelajaran )

Nama :

Kelas :

Petunjuk pengerjaan soal

x—2

Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan
Bacalah seluruh soal dengan baik sebelum mulai menjawab soal
Kerjakan soal-soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu
Uraikan jawabnmu sejelas mungkin cara dan proses penyelesaiaan pada bagian jawaban
yang telah disediakan
. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan
Dari bentuk aljabar 2x + 3, manakah yang merupakan koefisien, variabel dan
konstanta? Jelaskan alasannya?
Tentukanlah penyelesaian persamaan 2x + 6 = 4x + 8!
Dengan menyamakan penyebut, tentukanlah penyelesaian persamaan 2 —=
2x+7|
3!
Tentukanlah penyelesaian pertidaksamaan 3x —4 <2x+ 2!
Tentukanlah penyelesaian pertidaksamaan 3x —2 > 2x + 3!
Sebuah bilangan jika dibagi 3 kemudian dikurangi 5 hasilnya 2
v. Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut, jika bilangan
tersebut adalah x!
w. Manakah yang merupakan koefisien, variabel dan konstanta dari model
tersebut!
X. Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya!
Sebuah segitiga mempunyai alas (2x - 1) cm, tinggi 6 cm, dan luas segitiga =
33 cm, dimana rumus luas daerah segitiga = % x a x t. Dari pernyataan diatas :
1) Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut !

m)  Manakah yang merupakan koefisien, variabel, dan konstanta dari model

tersebut!
Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya, jika
Xx=0!

117



Lampiran 13

HASIL TES SISWA-SISWI SMP MUHAMMADIYAH TERPADU KELAS VII
PADA POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINIER
SATU VARIABEL

No Nama Butir Soal Total
1 2 3 4 5 6 7
1. DS 6 11 19 10 10 14 12 82
2. ES 6 11 19 10 10 2 2 60
3. HF 6 11 19 10 10 2 2 60
4, FAP 5 10 19 10 10 2 2 58
5. DAP 6 11 8 7 10 12 2 56
6. RAP 6 13 9 7 9 12 0 56
7. FM 6 7 8 10 10 12 2 55
8. YS 5 9 7 10 10 12 2 55
9. RS 6 9 12 10 10 2 2 51
10. | ZNS 6 10 11 10 10 2 2 51
11. | EF 6 11 2 7 10 12 2 50
12. | RN 6 11 2 7 10 12 2 50
13. | SO 6 5 7 10 10 2 6 46
14. | NFDL 5 9 2 2 2 12 12 44
15. | AS 5 9 2 2 2 12 12 44
16. | YA 6 11 2 10 10 2 2 43
17. | BRJ 6 11 2 10 10 2 2 43
18. | RA 6 11 5 5 5 8 3 43
19. | LS 12 11 2 10 3 2 2 42
20. | AF 12 11 2 10 2 2 2 41
21. | ADU 12 11 2 10 2 2 2 41
22. | DMP 12 10 2 10 3 2 2 41
23. | IR 6 7 5 5 5 11 2 41
24. | N 12 10 9 3 2 2 2 40
25. | EPS 12 8 9 5 2 2 2 40
26. | RPR 12 11 6 2 2 2 2 37
27. | RYF 12 11 5 2 2 2 2 36
28. | RF 10 8 9 2 2 2 2 35
29. | MA 6 11 2 10 2 2 2 35
30. | SF 6 11 10 2 2 2 2 35
31. | Zk 6 11 9 2 2 2 2 34
32. | F 6 11 9 2 2 2 2 34
33. | RPIS 12 8 5 2 2 2 2 33
34. | MRS 12 8 2 2 2 2 2 30
35. | KS 12 4 2 2 2 2 2 26
36. | Al 12 4 2 2 2 2 2 26
37. | NA 10 2 2 2 2 2 2 22
38. | RH 6 2 2 2 2 2 2 18
39. | RS 2 2 2 2 2 2 2 14
40. | Zf 2 2 2 2 2 2 2 14
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Lampiran 14

HASIL TES SISWA TERWAWANCARA
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Lampiran 15

HASIL ANGKET SISWA

L~ Apakah ada soasoalyang tidak bisa kamy Jowab ? ika ada, nomor berapn o
danMengapa?'l,s,(,J ko Wbk Kindagyt,

2. Padasal s, ibgian mana kamu mengalai e’ bk .

3. Apakah kam bisa mengatai kesulian trhads ' '
. p sol yang kamu anggap sulit?
B !
agaimana caranya ! B D L b

4, Apa pendapat Kamu tentang matei persaman dan portidaksamaan finier saty
variabel? 3o (e By e mM;MM"A}u.

5 B o e i 0,410 Loy
/ e [ e

|, Apakah ada soal-soal yang tidak bisa kamu jawab ? jika ada, nomor berapa saja
dan Mengapa??/ ¢, é/}

2. Pada sou i, dibagian mana kamu mengalami esuliian? X Fidale L)

3, Apakah amu bisa mengatasi kesulitan terhadap soal yang kamu anggap sulit ?
Bagsimana curnya? 4t ¥ 40

4. Apa pendapat kamu tentang materi persamaan dan pertidaksamaan inier satu
wriel? (Ao P Sl it

(¢ Parnah pefaiar

5, Bagaimana cara kamu belajor matematika dirumah ? qu
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. Apakah ada soal-soal yang tidak bisa kamu jawab ? jika ada, nomor berapa saja
dan Mengapa ? Vlﬁ,

. Pada soal itu, dibagian mana kamu mengalami kesulitan?d; teglon Nomor }

. Apakah kamu bisa me i kesulitan terhadap soal yang kamu anggap sulit ?
Bagaimana caranya ? %‘Ti) }\(

. Apa pendapat kamu tentang materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel.?

| ' @ | I 4 acn Can
' I‘gg{i?“/:;m‘b‘:(“%‘a'“"beajar ;lgalmigg:hm o T(Dak Peccamee
@EM}J" (3engau S(\fgulf?

. Apakah ada soal-soal yang tidak bisa kamu jawab ? jika ada, nomor berapa saja

dan Mengapa ? ’S 'b'6!7

. Pada soal itu, dibagian mana kamu mengalami kesulitan? ?\r: ¢ \'Cdmc Famhan

. Apakah kamu bisa mengatasi kesulitan terhadap soal yang kamu anggap sulit ?
Bagaimana caranya ? dw Aoy

. Apa pendapat kamu tentang materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu

variabel ? CU K \)P fv ll‘ A ‘
. Bagaimana cara kamu belajar matematika dirumah ? dc“ ?emGL be(a\ga r

. Apakah ada soal-soal yang tidak bisa kamu jawab ? jika ada, nomor berapa saja
dan Mengapa? 3 [ 2

. Pada soal itu, dibagian mana kamu mengalami kesulitan? Pertidsk Camésn

. Apakah kamu bisa mengatasi kesulitan terhadap soal yang kamu anggap sulit ?
Bagaimana caranya ? dax 4

. Apa pendapat kamu tentang materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel 7 ( weu  Sunk

. Bagaimana cara kamu belajar matematika dirumah ? dur Pr0 th be RJar
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Lampiran 16

Rekapitulasi Hasil Wawancara Antara Peneliti Dengan Responden

Cuplikan wawancara bersama siswa yang jawabannya > 80 % benar yaitu DS
dengan nilai 82:

RF
DS
RF
DS
RF
DS
RF
DS

RF
DS

RF
DS
RF

DS
RF
DS
RF
DS
RF
DS
RF

DS

RF

DS
RF

DS

: “Benar ini lembar jawabanmu, kan ?”’

: “Ya, Bu”

: “Baik, sebelum tes berlangsung, apakah kamu belajar untuk mempersiapkannya ?”
: “Ya Bu belajar, tapi ...”

: “Tapinya kenapa 7

: “Saya belajar tiap hari dirumah bu, tapi saya masih sering bingung”

: “Bingungnya dimana dan kenapa ?”

: “Begini Bu, saya ngekos disini jauh dari orang tua dan kakak. Jadi ketika saya
bingung dan tidak bisa menjawab soal tersebut saya tidak tahu harus bertanya pada
siapa”

: “Kenapa tidak minta bantuan guru keesokannya ?”

: “Gurunya sibuk Bu, saya juga kadang lupa membawa apa yang mau saya
tanyakan®

: “Ok kalau begitu. Ketika guru menjelaskan di kelas apakah kamu paham ?”

: “Paham Bu”

. “Sekarang perhatikan jawabanmu pada nomor 1. Jawabanmu sudah benar, tapi
kenapa kamu tidak memberikan penjelasan seperti apa yang diminta dalam soal ?”

: “Maaf Bu, saya tidak membaca soal selanjutnya”

: “Lain kali harus teliti ya ! Dari jawabanmu coba kamu jelaskan apa itu koefisien ?”
: “Koefisien adalah bilangan (angka) di depan huruf”

: “Ya, Benar. Kalau variabel ?”

: “Lambang yang mewakili sebarang anggota suatu himpunan semesta”

: “Ya, Benar. Kalau konstanta ?”

: “bilangan yang variabel nya berpangkat 0 atau tidak ada variabel Bu

: “Sekarang coba perhatikan jawabamu nomor 7. Kenapa yang bagian B salah
konstantanya ? Dan bagian C tidak selesai ?”’

. “Waktunya kemaren sudah habis Bu. Kalau yang B saya kurang teliti lagi
seharusnya itu jawabannya 33 bukan 20”

: “Kalau waktunya diperpanjang apa kamu bisa mejawab nya ?”

: “Bisa Bu”

: “Bagus jika kamu bisa. Sebenarnya kamu sudah bisa, tapi lain kali harus teliti,
jangan sampai salah membaca soal dan menuliskan jawaban. Salah membaca soal
nanti jawabnnya jadi salah dan perhitungannya pun pasti juga akan salah. Terima
kasih ya”

: “Ya Bu. Saya akan lebih teliti lagi”
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Cuplikan wawancara bersama siswa yang jawabannya < 50 % salah.
1. RAP dengan nilai 56:

RF
RAP
RF

RAP
RF
RAP
RF

RAP
RF

RAP
RF

RAP
RF
RAP
RF
RAP

RF

RAP
RF
RAP

RF
RAP
RF
RA

: “Benar ini lembar jawabanmu ?”

:“YaBu”

: “Coba perhatikan jawabanmu pada nomor 1. Jawabanmu sudah benar, tapi
kenapa kamu tidak memberikan penjelasan seperti apa yang diminta dalam soal ?”

: “Saya lupa Bu dan tidak bisa menjelaskannya kedalam kalimat”

: “Jika menjelaskannya sekarang apa kamu bisa ?”

: “Tidak bu”

: “Sekarang perhatikan jawabanmu pada nomor 3 dan 4. Kenapa bisa salah tulis
padahal cara dan perhitungannya sudah benar ?”’

: “Ya bu, saya yang ceroboh tidak memperhatikan lagi soal”

: “Perhatikan jawabanmu nomor 3 baris kedua, dari mana angka 6 dan bagaimana
cara kamu menyamakan penyebutnya ?”

: “Dapat 6 KPK dari 2 dan 3, Bu”

: “Ya benar, apakah kamu mengerti materi sebelumnya mengenai operasi hitung
pada bentuk aljabar ?”

: “Lupa Bu, saya juga masih kurang paham tentang materi itu Bu”

: “Kalau materi operasi hitung pada bilangan bulat dan pecahan ?”

: “Kurang paham dioperasi hitung pada pecahan Bu”

: “Untuk nomor 6 kenapa tidak selesai dan nomor 7 tidak dijawab ?”

: “Kemaren waktunya sudah habis bu. Jika saya mengerjakan selanjutnya saya bisa,
tapi untuk nomor 7 saya kurang paham di maksud soalnya bu ?”’

: “Pada pertemuan sebelumnya kan sudah ibu jelaskan. Kamu masih tidak bisa
mengubah soal cerita menjadi model matematika ya ?”

: “Saya masih kurang paham bu”

: “Belajar lagi yang rajin ya dirumah !”

: “Tidak ada yang mengajari Bu. Saya tinggal sendiri disini orang tua saya di
Muko-muko Bu”

: “Belajar sama-sama dengan teman yang bisa. Apakah soalnya terlalu sulit ?”

: “Tidak juga Bu, sedang-sedang saja”

: “Baiklah, kamu Jangan ceroboh lagi. Terima kasih ya”

:“YaBu”

2. HF dengan nilai 60:

RF:
HF :
RF:
HF :
RF:
HF :
RF:

“Benar ini lembar jawabanmu ?”

“YaBu”

“Sebelumnya belajar tidak dirumah ?”

“Belajar Bu”

“Belajar nya bagaimana, sendiri atau didampingi orang tua”
“Didampingi oleh ibu saya Bu”

“Cara belajar matematika kamu bagimana ?”
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HF :

HF :

RF

HF :
: “Kalau begitu, sekarang coba kamu jelaskan apa itu koefisien !”
HF:
: “Ya, Benar. Kalau variabel apa artinya?”
HF:
: “Ya, Benar. Kalau konstanta apa artinya ?”
DS:
: “Baik, perhatikan nomor 2. Kenapa bisa jawabannya -1 ?”
HF :
: “Kalau dibagi dengan 2 hasilnya tidak negatif, tapi positif. Coba perhatikan baris

HF

RF :

HF

HF

5T 5

HF
RF

HF :
RF :

HF

“Kalau untuk pelajaran matematika saya lebih banyak menghafal rumus Bu biar
hafal dan bisa waktu ujian”

: “Untuk pelajaran berhitung, khususnya matematika seharusnya kamu banyak

menegerjakan soal-soal latihan yang sudah diberikan guru, ataupun soal-soal
dibuku paket dengan demikian rumus tersebut akan lebih lama berada di dalam
ingatan. Kamu mengerti ?”

“Ya Bu, saya akan memperbaiki cara belajar saya”

: “Sekarang coba kamu perhatikan jawabanmu nomor 1, jawabanmu sudah benar tapi

kenapa kamu tidak menjelaskan seperti yang ada pada soal ? Coba baca lagi
soalnya !”

(Membaca soal). “ Ya Bu, saya tidak membaca lagi soal selanjutnya”

“Koefisien adalah bilangan (angka) di depan huruf”

“Lambang yang mewakili sebarang anggota suatu himpunan semesta”

“Bilangan yang variabel nya berpangkat 0 atau tidak ada variabel Bu”

“Dari menyamakan ruas dibagi dengan 2 Bu”

kelima, pada -2x = 2. Untuk menyamakan kedua ruas harusnya dibagi dengan -2
ya, bukan 2 baru nanti hasilnya -1. Kamu mengerti ?”

1 “Ya Bu”
RF :
HF :

“Sekarang perhatikan jawabamu nomor 3 !. Dapat angka 6 darimana ?”
“Untuk menyamakan penyebut, saya menggunakan KPK Bu, kan KPK 2 dan 3
adalah 6”

“Ya, bagus. Tapi, alangkah lebih baiknya jika diberi keterangan seperti contoh yang
sudah ibu jelaskan kemarin”

:“YaBu”
: “Nomor 6 dan 7 kenapa tidak dijawab?”’
: “Saya ragu-ragu kemarin Bu, saya takut salah dan saya masih kurang paham untuk

soal cerita”

: “Kurang pahamnya dimana ? Coba Kamu baca lagi soalnya !”
: (Membaca soal)
: “Maksud soal no 6 dan 7, untuk lebih mempermudah kamu kerjakan sesuai langkah

pada soal. Kamu baca baik-baik langsung ditulis jawabannya sesuai dengan cerita
soal. Coba kamu tulis jawaban nomor 6 yang a !”

: (Sambil membaca soal). “Jawabannya ; ( ?) -5=27

: “Nah itu benar, baru kemudian langkah b dan ¢ begitu juga dengan nomor 7.

Sekarang mengerti ?”’
“Ya Bu, sekarang saya sudah lebih mengerti Bu”
“Belajar lagi yang rajin ya ! terima kasih”

: “Ya Bu, sama-sama”
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Cuplikan wawancara bersama siswa yang jawabannya > 50 % salah.

1.

RF
RYF
RF
RYF
RF
RYF
RF

RYF
RF

RYF
RF

RYF
RF

RYF

RF
RYF

RF
RYF
RF

RYF
RF
RY

RYF dengan nilai 36

: “Ini lembar jawabanmu bukan ?”

:“YaBu”

: “Kenapa banyak soal yang tidak kamu jawab ?. Apakah soalnya terlalu sulit ?”

: “Ya Bu soalnya sulit, saya jadi tidak paham dan tidak bisa menjawab”

: “Sulit dan tidak pahamnya dimana ?”

: “Saya tidak paham Bu dengan apa yang ditanyakan pada soal tersebut”

: “Kemarin kan sudah Ibu jelaskan. Ini buktiny di nomor 2 kamu sudah bisa
caranya sudah benar, hanya saja pada baris ke 6 dan 7 variabelnya kenapa tidak
ditulis ?”

: “Lupa Bu”

: “Sekarang coba perhatikan lagi pada langkah 6 dan 7 nomor 2, kenapa dibagi
dengan 2 77

: “Untuk menyamakan kedua ruasnya kan Bu”

: “Ya benar untuk menyamakan kedua ruasnya tapi dibagi dengan -2 bukan 2
karena coba perhatikan baris ke 6, sudah jelas kan disini bahwa pada ruas Kiri
nilainya -2 bukan 2, jadi agar kedua ruasnya sama seharusnya kamu dengan -2
bukan 2. Kamu paham sekarang ?”’

: “Ya Bu, jadi nanti hasilnya -1 ya bukan 1 ya Bu ?”

: “Ya benar, karena kamu salah tanda nanti juga akan salah hasilnya. Untuk nomor
2 sampai 5 itu caranya hampir sama dengan menyamakan kedua ruas terlebih
dahulu. Kenapa nomor 3 sampai 5 tidak diselesaikan ?”

: “Ya Bu saya tidak selesai karena kemarin saya tidak fokus. Saya juga tidak tahu
kalau caranya hampir sama”

: “Apakah dirumah kamu belajar ?. Di rumah tinggal bersama orangtua kan ?”

: “Ya saya tinggal bersama orang tua, tapi orang tua saya sibuk jadi saya belajar
sendiri dirumah”

: “Kalau soal nomor 6 dan 7 apakah kamu bisa ?”

: “Tidak Bu”

: “Nomor 6 dan 7 ini kamu selesaikan dulu yang bagian a, ubah kalimat cerita ini
menjadi model matematika seperti contoh yang Ibu berikan kemarin kemudian
selesaikan bagian b dan c. Sekarang sudah tahu maksud soalnya ?”

:“Yabu”

: “Belajar lagi yang rajin, belajar bersama teman kamu yang bisa”

:“YaBu”
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RF
IR
RF

IR
RF

2. IR dengan nilai 41

: “Ini lembar jawabanmu ?”
:“YaBu”
: “Coba perhatikan jawabanmu pada nomor 1. Jawabanmu sudah benar, tapi kenapa
kamu tidak memberikan penjelasan seperti apa yang diminta dalam soal ?”
: “Saya lupa Bu dan tidak bisa menjelaskannya kedalam kalimat”
: “Jika menjelaskannya sekarang apa kamu bisa ?”
: “Tidak Bu”
: “Sekarang coba perhatikan jawabanmu nomor 2, lihat langkah ketiga kenapa bisa 8
— 6 = 6. Seharusnya berapa jawabannya ?”’
: “2, ya Bu saya yang salah hitung”
: “ Kemudian perhatikan langkah kelima kenapa 2X - 4x = 6X, 2 dikurangi 4
berapa ?”
:“-2Bu”
: “Terus kenapa ini 6 ?”
: “Maaf Bu kami salah hitung lagi*
: “Perhatikan nomor 3, baris kedua kenapa 10 ? Bagaimana kamu menyamakan
penyebutnya ? ”
: “Dengan KPK bu”
: “Apaiya KPK 2 dan 3 adalah 10 ?”
: “Bukan bu, KPK 2 dan 3 itu adalah 6”
: “Kenapa kamu menjawab 10 ?”
: “Saya pikir itu penyebutnya 5 bukan 3, saya yang salah lihat Bu”
: “Kalau kamu salah baca soal itu akan berakibat salah pada jawaban dan
perhitungan selanjutnya, walaupun caranya benar.
Coba perhatikan jawabanmu nomor 4 dan 5 kamu caranya sudah bisa tapi penulisan
kamu yang kurang jelas dan perhitungan kamu masih yang banyak salah. Sehingga
jika pada perhitungan salah jawabannya juga pasti akan salah, kamu mengerti ?”
: “Mengerti Bu”
: “Perhatikan jawabanmu pada nomor 4, kenapa ruas kiri ditambah 4 dan ruas kanan
ditambah 6 77
: “4 + 2 = 6 kan Bu, kok ditambah ? Kamu paham tidak bagaimana menyamakan
kedua ruas ?”
: “Tidak Bu”
: “Menyamakan kedua ruas itu dengan angka yang sama, bukan berbeda untuk
membuat nol pada ruas Kiri atau ruas kanan. Kamu Paham ?”
:“YaBu”
: “Jadi berapa angkanya untuk menyamakan kedua ruas pada soal nomor 4 ini ?”
: “Ditambah 4 Bu, untuk menghilangkan angka 4 pada ruas kiri”
: “Ok, Benar. Begitu juga selanjutnya ya ! Pada langkah ke 4 nomor 4, apa iya 3X -
2x = 2x seharusnya hasilnya adalah x.
: “Yabu, kan 3 —2 =1, 1 kan sama dengan x Bu.
: “Ya, Perhatikan nomor 5 bagaimana menyamakan kedua ruasnya?
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IR

: “Ditambah 2 bu, unruk menghilangkan 2 pada ruas kiri

: “ Ini kenapa ditambah 5?

: “Saya kemaren tidak paham bu setelah dijelaskan Ibu tadi baru saya paham Bu”

: “kemudian pada nomor 5, 3 + 7 = berapa ?”’

: “8 Bu”

: “Kenapa menjawab 7 ?”

: “Salah hitung Bu”

: “Sekarang perhatikan jawabanmu di nomor 6, ini sudah benar, hanya saja kamu
salah dalam memisalkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam bahasa soal. Coba
perhatikan kalimat dalam soal ditambah atau dikurangi ?”

: “Dikurangi Bu”

: “Kenapa kamu buat ditambah ?”

: “Oh iya saya salah Bu. Saya tidak hati-hati membaca soal”

: “Selanjutnya kenapa yang bagian b tidak dijawab ?”

: “Maaf saya buru-buru sehingga tidak melihat lagi soalnya bu, saya pikir hanya
mencari nilai bilngan x nya saja”

: “Nomor 7 kenapa tidak di jawab ?”

: “Saya kurang paham bu”

. “Apakah kamu bisa mengubah kalimat cerita pada soal tersebut menjadi model
matematika ?”

: “Tidak bu”

: “Nomor 7 ini sama dengan nomor 6, buat dulu model matematika nya, tentukan
koefisien, variabel, konstantanya, kemudian diselesaikan persamaannya seperti
contoh yang Ibu berikan kemarin. Apakah soal yang Ibu berikan terlalu sulit ?”

: “Susah-susah gampang bu”

: “Baiklah kalau begitu, lain kali kamu harus teliti jangan sampai salah baca soal,
salah penulisan lagi, nanti akan berakibat pada salah perhitungan, rajin-rajin belajar
dan latihan mengerjakan soal dirumah. Terima kasih ya”

:“Yabu”
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Cuplikan wawancara bersama siswa yang semua jawabannya salah (tidak
menjawab) yaitu RS.

RF

RS:
RF:
RS:
RF:
RS :

RF

RS:
RF:
RS :
RF:

RS

RF :

RS :
RF :
RS:
RF :
RS :
RF :

RS :
RS :
RF :

RS :
RF :

RS:

RS:

: “Benar ini lembar jawabanmu ?”

“Ya Bu”

“Kenapa tidak ada yang dijawab ? Apakah soalnya terlalu sulit ?”’

“Ya Bu”

“Sulitnya dimana dan kenapa ? Padahal sebelumnya sudah ibu jelaskan”

“Ya Bu, saya tidak mengerti dengan apa yang ditanyakan dalam soal jadi saya tidak
tahu bagaimana menjawabnya”

: “Apakah kamu belajar dan sering mengerjakan latihan soal dirumah ?”

“Jarang Bu”

“Kamu tinggal bersama orang tua ?”

“Ya Bu”

“Kenapa jarang belajar ? Padahal kamu tinggal bersama orang tua”

: “Orangtua saya tidak menuntut harus belajar terus, kalau saya mau belajar ya belajar
kalau tidak ya tidak apa-apa”

“Seharusnya kamu harus sering belajar menegerjakan latihan soal dirumah, belajar
soal-soal yang sudah dipelajari disekolah biar kamu bisa menjawab soal-soal yang
akan diberikan pada ujian”

“Ya Bu”

“Sekarang coba kamu baca baik-baik soal nomor 1 !”

“Ya Bu” (Langsung membaca soal)

“Paham tidak bagaimana menjawabnya ?”

“Tidak paham Bu”

“Untuk menjawab soal nomor 1, kamu harus paham konsep apa itu koefisien,
variabel, dan konstanta. Ingat tidak definisi ketiga konsep ini ?”

“Tidak Bu”

: “Coba perhatikan nomor 2 sampai 5, paham tidak ?”

(Membaca soal 2 sampai 5) “Paham Bu, kita cari penyelesaiannya kan Bu ?”

“Ya benar, terus apa yang harus dikerjakan untuk mencari penyelesaiannya ?”’

“Nabh itu dia Bu saya tidak tahu cara mencari penyelesaiannya”

“Caranya, kita samakan dulu kedua ruas tersebut dengan menambah atau
mengurangi dengan suatu bilangan. Untuk Nomor 6 dan 7 bagaimana paham atau
tidak ?”

“Saya tidak paham Bu”

: “Pada soal ini, kamu buat dulu model matematikanya, cari koefisien, variabel,
konstanta seperti nomor 1 satu, kemudian baru selesaikan persamaannya. Belajar
lagi yang lebih rajin dirumah. Perbanyak mengerjakan soal-soal latihan. Terima
kasih”

“Ya Bu”

134



Lampiran 17

FOTO-FOTO SAAT PELAKSANAAN TES DAN WAWANCARA

Foto-Foto Saat Pelaksanaan Tes
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Wawancara dengan RYF
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Wawancara dengan DS

Wawancara dengan RS
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Lampiran 18

Tabel Hilai Ents unhak Korelasi r Product — Moment

Taraf Taraf Taraf
N Signifikanc N Sigmificanti N Signifikanci

4 | 1% s% | 1% 4 | 1%

3 | 0597 |o0ses | 27 | 0380 | o487 | 35 | 0268 | 0345
4 |08 |osso | 28 | 0374 | 047 | e |02 | 03m
5 |08 |08 | 29 | 0367 | 04w | & | 028 | 0317
6 |08 |om7 | 30 |o038 | o483 | 7o | 0235 | 0308
7 |07 | 0874 | ap| 0355 | o456 | 75 | 0227 | 029
g |0707 |03 | 32 |o03es | 0499 | ®8 | 0220 | 0288
s |o0665 |0Tes | 33| 0324 | 042 | 5 | 0213 | 0278
10 |0632 |076s | 34 | 0339 | 0436 | #@ | o207 | 02m

11 0882 | D733 35 Q334 | 9430 w5 00k | 03453

12 0.576 | 0.70E kL] 0138 | 0424 a0 0125 | 0.25%

13 0.553 | 0.634 37 QX325 | 0418 175 0176 | 0.230

14 1.532 | D.6&1 E 1] 0520 | B¥13 150 o | 021a

15 .31 0641 39 0.31& | 0406 175 0148 | 0154

16 0.457 | 0623 Ay Q312 | 04403 h 013E | D1EL

17 048X | D605 41 0308 | 035E o0 0103 | D148

18 01.458 | 0550 41 0304 | 0393 400 QOSE | DL1ZE

1% 0435 | 0575 43 Q.301 | a3ED ] QOEE | D115

il 0444 | 0581 44 Q297 | 03E4 &O0 GOED | D105

n 1433 | 0549 45 Q204 | 93ED Tol 0O | DOST

1z 0423 | 0.337 48 Q291 | 4376 00 0070 | 0.0%1

23 0413 | 0.525 47 0:2BR | 03T ol ] QOS5 | D.OES

14 0404 | 0513 48 0.264 | 03468 | LdB0 | Q.05 | D.0ED

15 0.3%5 | 0503 49 Q.21 | 0344
16 0388 | D455 50 027 03461
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Lampiran 19

SURAT IZIN PENELITIAN DARI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS BENGKULU

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan WR.Supratman Kandang Limun Bengkuly 38371
Telepon (0736) 21170, Psw.203-232, 21186 Faksimile : (0736) 21186
e Laman: www. fXip.unib.oc.id emoil; ddmat.fkigfxmibx.id

Nomor L M6 N30 7pL20N 34 April 2014
Lamp + 1 (3a1a) Expl Proposal
Peribal +lzin Penelitian

Yih. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebodaynmn Kota Bengkulu
Di Bengkulu

Untuk kelancaran datam penulisan Skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohos hantuan Saudara
ustuk dupat memberikan izin melakukan penelitian / pengambilan data kepada:

Nama * Rika Febrianti
NPM - ALCO10021
Program Studi Pendidikan Matematika

Tempat penelitian | SMP Mubammadyah Terpadw Kota Beagkuly
Waktu Penelitin — © 12 s.d 31 Mel 2014

dengan judul : "Identifikasi Kesalahan Siswa Kelas V11 SMP Muhammadya Terpada
Dalam menyelesuikan Saa-Soal Persamann Dan Pertidaksamaan
Linier Satw Variabel.™ Proposal Terlampir.

Alas bantuan dan kerjusama yang baik kami ucapkan terima kasih,

Tembusan -
Yth. Dekan FKIP sebagai laporan
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Lampiran 20

SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN KOTA BENGKULU

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Mahoni Nomor 57 BEN G KU L U 38227
Telp. 21429/21725 Fax. (0736) 345444

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 421.2/ V4 /1V.Dikbud

Dasar : Surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu Nomor:
1964/UN30.7/PL/2014 tanggal 25 April 2014 tentang Izin Penelitian.

Mengingat untuk kepentingan penulisan [imiah dan pengembangan Pendidikan dalam
wilayah Kota Bengkulu, maka dapat memberikan izin penelitian kepada:

Nama : Rika Febrianti

NPM : A1G010021

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judulpenelitian - “Identifikasi Kesalahan Siswa Kelas VII SMP Muhammdiyah
Terpadu Dalam Menyelesaikan Soal-soal Persamaan dan
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel”.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. a. Tempat penelitian : SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu
b. waktu penelitian  : 12 Mei s.d 31 Mei 2014

2. Penelitian tersebut khusus dan terbatas untuk kepentingan studi ilmiah tidak untuk
di publikasikan.

3. Setelah selesai penelitian untuk menyampaikan laporan ke Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Bengkulu.

Demikian surat izin ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperfunya.
Bengkulu, April 2014

An. Kepala Dinas Pendidikan dan kebudayaan
Kota Bengkulu

' PB, SE
1123 1986031007

Tembusan :

1. Walikota Bengkulu (Sebagai laporan)

2. Dekan FKIP UNIB.

3. Kepala SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu
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Lampiran 21

SURAT IZIN PENELITIAN DARI PDM KOTA BENGKULU

MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAR
PIMPINAN DAERAH mmmxﬂfﬂ BENGKULU

Gedung Dakwyrh Mubammoriyah Kota Bengkuly Lanta) 7 Komplek Perguruan Mubammadiyah
Ji. BaiWFelepon (0736) 20814 Benghube 38119
E-madl : mailiedivdasaen. pdm-bklstyah oo co.id

Nomor: 34/11L4/A/2014

Yang bertanda tangan dibawah tnl, Majlis Dikﬁasmen' Pimpinan Daerah Muhammadiyah  Kota
Bengkulu, memperhatikan surat Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Bengkulu Nomor 1964/UN30.7/PL/2014 tanggal 25 April 2014 perthal mohon lzin penelitian.
Dengan ini menyatakan dapat memberikan izin mengadakan penelitian kepada :

Nama : Rlkea Febrianti
NPM tA1C010021
Prodi : Pendidilan Matematika

Judul Skripsi - "IDENTIFIKASI KESALAHAN SISWA KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH
TERPADU DALAM MENYELESAIKAN SOAL-SOAL PERSAMAAN DAN
PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL"

Dengan ketentuan sebagal berikut ;

1. Tempat SMP Mubhammadiyah Terpadu Kota Benglulu

2, Walctu satu bulan (12 Mei 5/d 31 Mei 2014)

3. Penelitian khusus terbatas untuk kepentingan (Imish

4. Tidak boleh dipublikasikan sebelum mendapat izin tertulis dari Majelis Dikdasmen Pimpinan
Daerah Mubammadiyah Kota Benglouly
Harus melapor kepada Kepaa Selkolah sebelum melaksanakan penelitian

6. Menyampaikan laporan  hasil penelitian  kepada Majelis  Dikdasmen Pimpinan  Daerah
Muhammadiyah Kota Benghulu

»n

Demikian surat I2in penclitian inf diberikan untui dipergunakan sebagsimana mestil;ya. Atas
perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Bengkulu, 0
08 Mei 2014 M

Sekretaris,

NBM, 588 622

Tembusan :
L. PDM Kota Benghulu

/I Falcultas Keguruan dan lima Pendidikan Universitas Bengkulu
3. Mahasiswa vang bersanokutan
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Lampiran 22

SURAT IZIN SELESAI PENELITIAN DARI SMP MUHAMMADIYAH
TERPADU KOTA BENGKULU

MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SMP MUHAMMADIYAH TERPADU STATUS AKREDITASI A

CABANG : BENGKULU | DAERAH KOTA BENGKULU
WILAYAH : PROPINSI BENGKULU
ALAMAT @ JL BALITELP. (0736) 22288 BENGKULU 38119
NSS : 204266001011 NPSN : 10703073

I

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : [40/KET/IL.4/F/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu, menerangkan :

Nama : Rika Febrianti

NPM : A1C010021

Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : MIPA

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Nama tersebut telah melakukan Penelitian dengan Judul : “Identifikasi Kesalahan
Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Terpadu Dalam Menyelesaikan Soal-soal
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel”. Dari Tanggal 12 Mei
sampai 31 Mei 2014 di SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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